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ABSTRAKSI  
 
 
TINJAUAN SEMANTIK UNGKAPAN PADA  
BUNGKUS PERMEN KIS MINT BARLEY 
 
 
Tri Handayani, A. 310 060 067, Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan 
Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2010. 76 halaman  
 
Tujuan penelitian ini mendeskripsikan makna ungkapa n yang terdapat 
pada bungkus permen kis mint barley, mendeskripsikan fungsi ungkapan yang 
terdapat pada bungkus permen kis mint barley, mendeskripsikan tanggapan 
pembaca atau konsumen terhadap ungkapan yang terdapat pada bungkus permen 
kis mint barley. Manfaat penelitian ini adalah dapat menambah khasanah ilmu 
dalam bidang lingiuistik karena dengan menganalisis kata atau ungkapan yang 
terdapat pada bungkus permen kis mint barley maka akan diketahui bagaimana 
makna, fungsi ungkapan tersebut serta tanggapan pembaca atau konsumen. 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan bersifat deskritif yaitu 
dengan teknik simak kemudian melakukan teknik catat selanjutnya data 
diklasifikasikan dan dianalisis, akhirnya disimpulkan. Penyajian hasil analisis 
menggunakan metode formal dan informal yaitu menggunakan lambang-lambang 
dan kata-kata biasa. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah makna ungkapan yang terdapat pada 
bungkus permen kis mint barley diantaranya (1) makna perintah, (2) makna 
ajakan atau seruan, (3) makna permintaan, (4) makna larangan, (5) makna 
pertayaan, (6) makna peringatan, dan (7) makna pernyataan. Fungsi ungkapan 
yang terdapat dalam bungkus permen kis mint barley yaitu : (1) fungsi 
instrumental, (2) fungsi regulative, (3) fungsi pemerian, (4) fungsi interaksi, dan 
(5) fungsi perseorangan. Berdasarkan tanggapan konsumen dapat disimpulkan 
bahwa permen kis merupakan permen yang rasanya manis, berbentuk oval, rasa 
mint, wangi, pada kemasannya terdapat ungkapan yang bervariasi, bisa 
mengungkapkan perasaan lewat tulisan yang terdapat di balik bungkusnya yang 
memiliki aneka rasa (chery, grape, dan barley) yang diproduksi oleh PT. Mayora.  
Tanggapan dari 4 konsumen terhadap 50 ungkapan yang terdapat pada bungkus 
permen Kis Mint Barley dapat dikelompokkan sebagai berikut: (1) setuju dengan 
ungkapan pada bungkus permen Kis Mint Barley berjumlah 120, (2) tidak setuju 
dengan ungkapan pada bungkus permen Kis Mint Barley berjumlah 80, (3) tahu 
dengan ungkapan pada bungkus permen Kis Mint Barley berjumlah 63, dan (4) 
tidak tahu dengan ungkapan pada bungkus permen Kis Mint Barley berjumlah 
137. 
 
 
Kata kunci :  semantik, ungkapan, tanggapan dan bungkus permen 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa sebagai alat komunikasi, memegang peranan yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia karena dengan bahasa manusia dapat 
berinteraksi dan berbicara mengenai apa saja. Bahasa  sebagai alat 
menyampaikan pikiran, gagasan,konsep ataupun perasaan. Dalam ilmu dan 
teknologi bahasa berfungsi sebagai sarana untuk berkomunikasi. 
Bahasa adalah sistem lambang yang bersifat arbitrer, yang dipakai oleh 
para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasi. Batasan pengertian bahasa yaitu (a) bahasa merupakan suatu 
sistem, (b) sebagai sistem, bahasa bersifat arbitrer, dan (c) sebagai sistem 
arbitrer, bahasa dapat digunakan untuk berinteraksi, baik dengan orang lain 
maupun dengan diri sendiri (Kridalaksana, 1984 dalam Sarwiji, 2008 : 24). 
Menurut Kridalaksana (2001:21) bahasa merupakan sistem lambang 
bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk 
bekerja sama, berinteraksi dan, mengidentifikasi diri. Selain itu, bahasa 
berperan sebagai alat komunikasi yang merupakan proses penyampaian suatu 
pernyataan yang berlangsung apabila antara proses komunikator dan 
komunikan memiliki kesamaan makna tentang suatu peran yang 
dikomunikasikan tersebut (Effendi, 2002 : 2).   
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Laccoutere (dalam Sarwiji, 2008 : 24) berpendapat bahwa bahasa 
adalah alat manusia untuk menyampaikan pengalaman, perasaan, pikiran, 
kehendak, dengan perantara system yang terdiri dari lambang-lambang, yang 
mula-mula dibuat dengan sewenang-wenang dan lambang-lambang itu berupa 
bunyi yang dihasilkan alat bicara manusia. Sementara itu, menurut Sturtevant, 
bahasa adalah sistem lambang bunyi secara sewenang-wenang yang digunakan 
oleh suatu golongan sosial untuk bekerja sama dengan saling berhubungan. 
Darjdowidjodjo (2003:282) berpendapat bahwa pemakaian bahasa 
berkaitan dengan praktik pengetahuan bahasa. Semakin luas pengetahuan 
bahasa yang digunakan dalam komunikasi, semakin meningkat kemampuan 
keterampilan dalam memberi makna suatu kata atau kalimat.  
Semantik merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji makna. 
Makna adalah  hubungan antara bahasa dengan dunia luar yang telah 
disepakati bersama oleh pemakai bahasa sehingga dapat saling dimengerti. 
Ada tiga unsur pokok yang tercakup di dalam analisis makna, yaitu (1) makna 
adalah hasil hubungan antara bahasa dengan dunia luar, (2) penentuan 
hubungan terjadi karena kesepakatan para pemakai, dan (3) perwujudan makna 
dapat digunakan untuk menyampaikan informasi sehingga dapat saling 
dimengerti Bolinger (Aminuddin 2003 : 52-53). Kata makna biasanya sering 
disejajarkan dengan kosakata seperti arti,gagasan, konsep, pernyataan, pesan, 
maksud, firasat, dan isi. Dari sekian kata yang disebutkan, kata arti yang 
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punya pengertian paling dekat dengan makna (Kridalaksana, 1982:15). Namun 
demikian, dua kata ini tidak berarti sinonim mutlak.  
Makna dalam bahasa memegang peranan penting di dalam komunikasi, 
baik makna secara internal maupun makna secara eksternal. Secara internal 
makna merupakan pertautan yang ada antara unsur-unsur bahasa itu sendiri. 
Hal ini sebagai akibat faktor di dalam bahasa. Adapun secara eksternal, maka 
makna dapat dihubungkan dengan faktor di luar bahasa berdasarkan 
kesepakatan pemakainya. Dengan demikian, makna sebagai penghubung 
bahasa selain memiliki bagian yang menjadi isi dari suatu bentuk keba hasaan, 
makna juga menjadi bagian dari isi komunikasi yang mampu menghasilkan 
informasi tertentu. Informasi yang disampaikan penutur maupun lawan tutur. 
Bahasa secara garis besar terbagi menjadi dua macam yaitu lisan dan 
tulis. Sebagai salah satu model bahasa tulis, ungkapan yang terdapat pada 
bungkus permen Kis mint barley merupakan perwujudan dari kreasi dan 
aspirasi seseorang atau kelompok untuk menyampaikan pesan dan gagasan 
dari hasil pemikirannya dalam bentuk tulisan. Tulisan tersebut menggunakan 
kata atau ungkapan yang bervariasi. Selain itu, dimodifikasi dengan berbagai 
bentuk dan tambahan seni di dalam penyajiannya agar terlihat menar ik. 
Penggunaan  bahasa yang digunakan disajikan dalam beragam bentuk baik 
singkat, maupun tidak.  Di balik kemasan atau bungkus permen tercantum 
berbagai kata dan ungkapan, misalnya Jangan Sombong Donk!, Belum 
Terlambat, Kalah Menang Biasa, Tunggu Apa Lagi!, Kenalan Donk, Happy 
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B’Day, I’m Sorry, dan lebih dari 50 kata lain. Permen Kis, permen yang nggak 
cuma wangi, tapi juga bisa ngomong. 
Berdasarkan fakta yang ada di sekitar kita , maka ungkapan yang 
terdapat pada bungkus permen Kis  mint barley ini memiliki banyak sekali 
makna dan fungsi tergantung dari manakah melihatnya sehingga bahasa yang 
digunakan dalam penulisannya dapat dipahami oleh pembaca. 
Alasan pemilihan ungkapan yang terdapat pada bungkus permen Kis 
mint barley sebagai bahan kajian karena ungkapa n tersebut  memiliki kekhasan 
sehingga menarik untuk dikaji. Kemenarikan ini terdapat pada pemakaian kata 
atau ungkapan, penulisan, makna, yang digunakan di dalam bungkus itu 
sendiri. 
   
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan. Peneliti 
merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1.  Bagaimana makna ungkapan yang terdapat pada bungkus permen Kis mint 
barley? 
2.  Bagaimana fungsi ungkapan yang terdapat pada bungkus permen Kis mint 
barley? 
3.  Bagaimana tanggapan pembaca atau konsumen terhadap ungkapan yang 
terdapat pada bungkus permen Kis mint barley? 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1.  Mendeskripsikan makna ungkapan yang terdapat pada bungkus permen 
Kis mint barley. 
2.  Mendeskripsikan fungsi ungkapan yang terdapat pada bungkus permen Kis 
mint barley. 
3.  Mendeskripsikan tanggapan pembaca atau konsumen terhadap  ungkapan 
yang terdapat pada bungkus permen Kis mint barley.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini memberi manfaat sebagai berikut. 
1.  Secara Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah khasanah 
ilmu dalam bidang linguistik karena dengan menganalisis kata atau 
ungkapan yang terdapat pada bungkus permen Kis mint barley maka akan 
diketahui bagainama makna, fungsi ungkapan tersebut, serta tanggapan 
pembaca atau konsumen. 
2.  Secara Praktis 
Manfaat penelitian ini dapat diberikan pada peneliti sebagai 
pertimbangan untuk menambah bahan tentang kajian kalimat dan sebagai 
media untuk mengasah sejauh manakah peneliti menguasai bidang kajian 
yang diteliti. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
Kajian pustaka menyampaikan penelitian-penelitian terdahulu yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Ada pun penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini antara lain: 
Penelitian yang dilakukan Siti Baidiyah Apriyanti (2005) berjudul 
“Ungkapan Idiomatik dalam Pemilu Presiden 5 Juli 2004”. Hasil analisis yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa ungkapan idiomatik politik dalam pemilu 
presiden 5 Juli 2005, dilihat dari segi semantik berdasarkan makna 
konotatifnya ungkapan idiomatik politik dapat dibedakan menjadi (1) 
ungkapan idiomatik berkonotatif kekerasan; (2) ungkapan idiomatic 
berkonotatif pengendalian; (3) ungkapan idiomatik berkonotatif kecurigaan; 
dan (4) ungkapan idiomatik berkonotatif kejahatan.  Penelitian ini memiliki 
persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni kajiannya tentang 
analisis ungkapan ditinjau dari segi semantik. 
Penelitian Wahyu Widhiarso (2004) berjudul ”Stuktur Semantik 
Kosa Kata dalam Bahasa Indonesia”. Hasil penelitian berdasarkan analisis 
semantik melalui analisis multidimensional scaling (MDS) didapatkan bahwa 
berdasrkan kemiripannya, kata emosi dalam bahasa Indonesia memiliki stuktur 
semantik yang dapat disederhanakan dalam dua dimensi, sehingga dapat 
dikatakan bahwa hipotesis penelitian ditolak. Nilai stres yang dihasilkan dari 
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analisis sebesar 0,38. Nilai stres adalah pengukuran yang menandakan proporsi 
perbedaan varian yang tidak dapat dijelaskan oleh data. Nilai stres yang 
didapatkan tergolong kec il karena mendekati nilai nol. Dimensi evaluasi 
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu evaluasi positif dan negatif, 
sedangkan dimensi aktivitas dikelompokkan menjadi aktivitas aktif dan pasif. 
Tiap dimensi mewakili struktur semantik yang menggambarkan makna yang 
dimuat pada tiap kata emosi.  
Penelitian yang dilakukan Wahyu Widhiarso memiliki persamaan 
dengan penelitian yang peneliti lakukan, yakni dalam analisisnya tentang 
analisis semantik , perbedaanya terdapat pada objek yang diteliti. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi (2000) berjudul ”Stuktur 
Semantis Verba Penglihatan dalam Bahasa Indonesia ”. Hasil berdasarkan 
analisis struktur semantis verba penglihatan  dalam bahasa Indonesia dibentuk 
oleh empat jenis polisemi, yakni melihat/ merasakan, melihat/me mikirkan, 
melihat/mengetahui, dan melihat/mengatakan . Hanya elemen melihat dan 
mengetahui yang membentuk struktur semantis yang berbeda. Keberadaan 
komponen-komponen yang lain dalam struktur semantis verba penglihatan 
mendapat dukungan dari konstruksi sintaktis. Penelitian yang dilakukan 
Mulyadi memiliki persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yakni 
dalam analisisnya tentang analisis semantik, perbedaanya terdapat pada objek 
yang diteliti. 
Abdul Wahab Rosyidi (2007) meneliti ”Peran Makna dalam 
Menerjemahkan Bahasa Asing”. Penelitian yang difokuskan pada kosakata Al-
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Qur’an, didapatkan hasil dan konskulasi bahwa dalam Al-Qur’an setidaknya 
terdapat tiga jenis kosakata. Ketiga tersebut adalah pertama kosakata yang 
hanya memiliki satu makna, kedua kosakata yang memiliki dua alternatif 
makna, dan ketiga kosakata yang memiliki banyak kemungkinan arti selaras 
dengan konteks dan struktur dalam kalimat yang memakainya. Penelitian ini 
memiliki persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yakni kajiannya 
tentang analisis makna. perbedaanya terdapat pada objek yang diteliti. 
Penelitian yang dilakukan Arief Rijadi (2001) berjudul “Ungkapan 
Penerimaan dan Penolakan dalam Bahasa Indonesia”. Hasil pembahasan 
wujud ungkapan penerimaan.  Ungkapan penerimaan persembahan adalah 
ungkapan berupa kalimat atau wacana yang berisi tanggapan balik positif 
(berupa penerimaan) atas persembahan yang telah disampaikan oleh seseorang 
atau kelompok. Tanggapan balik yang bersifat positif tersebut menyangkut (1) 
salam balik (jawaban atas salam dari seseorang atau kelompok), (2) tanggapan 
balik terhadap ucapan selamat, baik ucapan simpati suka cita maupun simpati 
duka cita, (3) tanggapan balik atas ucapan terima kasih, dan (4) tanggapan 
balik atas permohonan maaf.  
Ungkapan penerimaan dan penolakan dalam bahasa Indonesia dapat 
diketahui bahwa wujudnya sangat beragam. Struktur ungkapan penerimaan 
ditemukan sebagai berikut (1) Selamat + Verba Penanda Waktu; (2) Terima 
kasih + (kembali) + (informasi tambahan); (3) Sama-sama; (4) Tidak apa-apa 
+ (informasi tambahan); dan (5) Silakan + (informasi tambahan). Struktur 
umum ungkapan penolakan adalah  Ungkapan Tetap (UT) + Verba 
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Penanda Tindak Penolakan +(Objektif). Penelitian ini memiliki persamaan 
dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni kajiannya tentang analisis 
ungkapan. perbedaanya terdapat pada objek yang diteliti. 
Penelitian yang dilakukan Novia Intan Rahmayani berjudul “Ungkapan 
Menolak dalam Percakapan Remaja Usia 17-20 Tahun di Tanjung, Malang”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk ungkapan menolak berupa 
penolakan secara langsung dan tidak langsung. Fungsi ungkapan menolak  
dapat diklasifkasikan menjadi: (1) fungsi perintah, (2) fungsi tawaran, dan (3) 
fungsi permintaan, dan (4) fungsi ajakan. Sedangkan faktor yang mene ntukan 
ungkapan menolak adalah faktor yang selalu mendominasi hampir pada setiap 
percakapan yaitu faktor latar, partisipan tutur, tujuan tutur, pokok tuturan, dan 
nada tutur. 
Penelitian yang dilakukan Novia Intan Rahmayani memiliki 
persamaan dengan penelit ian yang peneliti lakukan yakni dalam analisisnya 
tentang analisis ungkapan, perbedaanya terdapat pada objek yang diteliti. 
Penelitian yang dilakukan Herman (2007)  berjudul “Ungkapan yang 
Menggunakan Kata Mata dalam Bahasa Indonesia (Suatu Tinjauan Semantik 
Leksikal) ”. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) dasar digunakannya kata 
mata  dalam pembentukan ungkapan adalah karena mata dianggap memiliki 
kesamaan dalam hal ciri fisik, sifat, maupun fungsinya dengan benda -benda 
atau hal-hal yang dimaksudkannya; (2) terjadinya perubahan makna 
disebabkan karena kata mata  ikut menjadi salah satu komponen pembentuk 
ungkapan bersama-sama dengan kata lain; dan (3) peranan mata berdasarkan 
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ungkapan bahasa Indonesia yakni sebagai perlambang sifat yang dimiliki 
manusia, sebagai perlambang pekerjaan manusia, sebagai penggambaran 
keadaan manusia, sebagai penunjuk bagian yang terpenting dari suatu benda 
atau hal utama yang menjadi pusat perhatian, sebagai penunjuk bagian dari 
suatu benda yang terletak di ujung atau paling ujung, sebagai penunjuk bagian 
yang tajam dari suatu benda, sebagai sesuatu yang dianggap mirip dengan 
bentuk mata, dan terakhir sebagai sesuatu yang dianggap menjadi mata. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat terlihat bahwa kata mata sebagai organ 
tubuh manusia sangat potensial sebagai pembentuk suatu ungkapan 
Penelitian yang dilakukan Herman memiliki persamaan dengan 
penelitian yang peneliti lakukan yakni dalam analisisnya tentang analisis 
ungkapan  berdasarkan tinjauan semantik. Perbedaanya terdapat pada objek 
yang diteliti. 
Udi Budi Harsiwi (2009) meneliti “Ungkapan Disfemina pada Rubrik 
Gagasan Surat Kabar Suara Merdeka”. Hasil penelitian ini adalah: (1) bentuk 
ungkapan disfemia pada rubrik Gagasan surat kabar Suara Merdeka 
dikelompokan menjadi tiga , yaitu: (a) kata (kata verba, kata ajektiva, kata 
nomina, kata numeralia) seperti membidik, rapuh, pemicu, segelintir; (b) frasa 
(frasa verba, frasa nomina, dan frasa ajektival) seperti menggelembungkan 
angka, miskin dana, wajah autentiknya ; (2) nilai rasa yang terkandung dalam 
bentuk ungkapan disfemia yaitu: (a) mengerikan, pada bentuk pemakaian 
disfemia jenis iklan ini membidik sasaran pemirsa yang berusia nyoblos pada 
2009; (b) menguatkan, pada bentuk pemakaian disfemia kehidupan dunia yang 
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menggoda, didorong nafsu serakah seperti koruptor yang sudah kaya tetapi 
tetap berjiwa kere; (c) kasar atau tidak sopan, pada bentuk pemakaian disfemia 
para elite politik juga harus memberikan contoh keteladanan, bukan malah 
ribut merebut kekuasaan; (d) menakutkan, pada bentuk pemakaian disfemia 
saking fluktuatifnya, jarang ada yang berani berspekulasi harga pasar. Karena 
besok belum tentu sama dengan harga sekarang. Jadi bisa untung tapi bisa pula 
buntung; (e) porno atau vulgar, pada bentuk pemakaian disfemia kegairahan 
politik nasional muncul dengan adanya para tokoh yang tampil mencitrakan 
dirinya agar menjadi wakil di legislatif; (f) menjijikan, pada bentuk pemakaian 
disfemia untuk itu mari canangkan gerakan nasional anti -politikus busuk; (g) 
menyeramkan, pada bentuk pemakaian disfemia apalagi semangat 
kebhinekatunggalikaan bangsa terpupuskan oleh arogansi hegemonisme 
mayoritas, perbedaan pandangan /pendapat/ keyakinan disikapi secara brutal. 
Penelitian yang dilakukan Udi Budi Harsiwi memiliki persamaan 
dengan penelitian yang peneliti lakukan, yakni dalam analisisnya tentang 
analisis ungkapan. Perbedaanya terdapat pada objek yang diteliti. 
 
B. Kerangka Teori 
1. Pengertian Bahasa 
Bahasa adalah sistem lambang yang bersifat arbitrer, yang dipakai 
oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasi. Batasan pengertian bahasa yaitu (a) bahasa merupakan 
suatu sistem, (b) sebagai sistem, bahasa bersifat arbitrer , dan (c) sebagai 
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sistem arbitrer, bahasa dapat digunakan untuk berinteraksi, baik dengan 
orang lain maupun dengan diri sendiri Kridalaksana, (dalam Sarwiji, 2008 
: 24). Sebagai sistem, bahasa memiliki kompone n-komponen yang 
tersusun secara hierarkis. Komponen itu meliputi komponen fonologis, 
morfologis, sintaksis, dan semantik. Sesuai dengan keberadaanya sebagai 
suatu sistem, masing-masing komponen saling member i arti, saling 
berhubungan, dan saling menentukan Aminuddin (2003 : 28). 
2. Fungsi Bahasa 
Secara umum bahasa mempunyai fungsi sebagai alat berinteraksi 
atau alat untuk berkomunikasi. Bahasa sebagai alat komunikasi antara 
pembaca atau penulis dengan pendengar atau pembaca. Dalam 
komunikasi, bahasa berfungsi sebagai atau media untuk mengungkapkan 
gagasan, pikiran, konsep, atau perasaan pembicara. Apa yang dipikir, apa 
yang digagas, atau apa yang dirasa pembicara disampaikan melalui media 
bahasa. 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang efektif. Dengan bahasa 
manusia dapat menyatakan kegembiraan, kesedihan, harapan, permohonan, 
ajakan, kritikan, dan perintah. Fungsi bahasa menurut Hillday (dalam 
Sumarlan, 2003 : 1-2) seperti di bawah ini. 
a. Fungsi instrumental, yakni bahasa berfungsi menghasilkan kondisi-
kondisi tertentu dan menyebabkan terjadinya peristiwa. Fungsi ini 
berhubungan dengan imperatif , yaitu mengandung tindakan-tindakan 
komunikatif yang menghasilkan kondisi-kondisi tertentu. Fungsi ini 
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berkaitan dengan menyatakan ajakan, mengkritik, menyatakan 
larangan, dan mengingatkan.  
b. Fungsi regulatif, yaitu sebagai pengawas, pengendali atau mengatur 
peristiwa, atau untuk mengendalikan orang lain. Fungsi ini berkaitan 
dengan fungsi menyatakan larangan, mengingatkan, dan mengkritik. 
c. Fungsi pemerian, yaitu untuk membuat pertanyaan-pertanyaan, 
menyampaikan fakta, menjelaskan, atau melaporkan realitas 
sebenarnya sebagaimana yang dilihat dan dialami. Yang termasuk 
fungsi ini yaitu mempertanyakan sesuatu, memberikan informasi, dan 
menyindir. 
d. Fungsi interaksi, yaitu fungsi menjamin dan memantapkan ketahanan 
dan keberlangsungan komunikasi serta menjalin interaksi sosial. 
Fungsi ini berkaitan dengan fungsi menyatakan ajakan, memberi 
dukungan, mempertanyakan, permohonan, member i informasi, dan 
menyindir. 
e. Fungsi perseorangan, yaitu memberi kesempatan kepada pembaca 
untuk mengekspresikan perasaan, emosi pribadi, dan reaksi-reaksi yang 
mendalam. Yang termasuk fungsi ini adalah mempertanyakan, 
menyatakan, ajakan, member i dukungan, mengkritik, menyatakan 
permohonan, mengungkapkan perasaan, atau sikap, mendoakan, 
menyindir, mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, 
menawarkan sesuatu, dan mengingatkan. 
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f. Fungsi heuristik, yaitu bahasa dilibatkan untuk mencari ilmu 
pengetahuan sebanyak-banyaknya dan mempelajari seluk-beluknya. 
Fungsi ini berkaitan dengan fungsi mempertanyakan sesuatu dan 
memberi informasi. 
3. Pengertian Ungkapan  
Ungkapan adalah bentuk bahasa yang merupakan gabungan kata 
yang menyatakan makna khusus (makna unsur yang membentuknya, sudah 
menyatu dan tidak dapat ditafsirkan/menjadi kabur). Ungkapan disebut 
juga idiom.  
Konstruksi  ungkapan 
Ungkapan dapat dibentuk oleh unsur kata dan frasa.  
a. Kata  
Kridalaksana,(2001 : 98) mendefenisikan kata sebagai satuan bahasa 
yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem tunggal. Misalnya batu, 
rumah, datang , dan sebagainya. 
b. Frasa 
Frasa adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang 
tidak melampaui batas fungsi (Ramlan, 1981: 121). Frasa merupakan 
satuan gramatikal yang berupa gabungan kata dengan kata yang 
bersifat non-predikatif (Kridalaksana, 1988 : 81). Misalnya selaras 
dengan, berbicara tentang, bermanfaat bagi, terbagi atas, membanting 
tulang, menarik hati, berkeras kepala, dan  mandi darah.  
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4. Jenis ungkapan  
Berdasarkan makna yang timbul dari unsur -unsur pembentuknya 
ungkapan terbagi atas dua jenis yaitu ungkapan penuh (idiom penuh) dan 
ungkapan sebagian (idiom sebagian). 
a. Ungkapan penuh (idiom penuh), merupakan ungkapan / idiom yang 
unsur-unsur pembentuknya telah kehilangan makna leksikalnya, contoh 
ungkapan penuh,  
1)  main gila  = bersuka-sukaan  
2)  penaik darah = lekas marah  
3)  buaya darat = penjahat ulung  
4)  buang penat = melepakan lelah  
5)  otak kosong = bebal/bodoh  
6)  kambing hitam = orang yang dituduh 
b. Ungkapan sebagian (idiom sebagian), merupakan ungkapan / idiom 
yang salah satu unsur pembentuknya masih memiliki makna 
leksikalnya. berdasarkan pengungkapan isi dan makna yang muncul 
yang ditujukan kepada lawan bicara, bentuk ungkapan terbagi atas 
peribahasa, pemeo, majas. Contoh : Bahasa menunjukkan bangsa 
(Prb.).  Bersatu kita teguh bercerai kita runtuh (Pem.). Posisinya seperti 
telur di ujung tanduk (Mjs.) (images.rafeylah.multiply.multiplycontent. 
com.) 
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5. Pengertian Semantik 
Semantik adalah cabang linguistik yang meneliti arti atau makna 
Verhaar (2006 : 385). Menurut Sarwiji (2008 : 9) semantik menelaah 
lambang-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan 
makna yang satu dengan makna yang lain , dan pengaruhnya terhadap 
manusia dan masyarakat. Oleh sebab itu, semantik mencakup makna-
makna kata, perkembangan, dan perubahannya. Secara rinci dijelaskan 
bahwa semantik adalah cabang linguistik yang bertugas menelaah makna 
kata, bagaimana mula bukanya, bagaimana perkembangannya, dan apa 
sebabnya terjadi perubahan makna dalam sejarah bahasa Mulyono, (dalam 
Sarwiji, 2008 : 9) . Makna adalah  hubungan antara bahasa dengan dunia 
luar yang telah disepakati bersama oleh pemakai bahasa sehingga dapat 
saling dimengerti. Ada  tiga unsur pokok yang tercakup di dalam analisis 
makna, yaitu (1) makna adalah hasil hubungan antara bahasa dengan dunia 
luar, (2) penentuan hubungan terjadi karena kesepakatan para pemakai, dan 
(3) perwujudan makna dapat digunakan untuk menyampaikan informasi 
sehingga dapat saling dimengerti Bolinger (Aminuddin , 2003 : 52-53). 
Kata makna biasanya sering disejajarkan dengan kosakata seperti 
arti,gagasan, konsep, pernyataan, pesan, maksud, firasat, dan isi. Dari 
sekian kata yang disebutkan, kata arti yang mempunya i pengertian paling 
dekat dengan makna (Kridalaksana, 1982 : 15). Namun demikian, dua kata 
ini tidak berarti sinonim mutlak. 
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a. Aspek makna 
Aspek makna menurut Palmer (dalam Fatimah, 1999 : 2-5) 
dapat dipertimbangkan dari fungsi, dan dapat dibedakan atas:  
1)  Sense ‘pengertian’ 
Aspek makna pengertian disebut juga tema, yang melibatkan idea 
tau pesan yang dimaksud. Misalnya, (1) Hari ini hujan, (2) Hari ini 
mendung. 
2)  Felling ‘perasaan’  
Aspek makna perasaan berhubungan dengan sikap pembicara 
dengan situasi pembicaraan (sedih,panas, dingin, gembira, jengkel). 
Misalnya, (1) turut berduka cita, dan (2) ikut bersedih. 
3)  Tone ‘nada’ 
Aspek makna nada melibatkan pembicara untuk memilih kata-
kata yang sesuai dengan keadaan lawan bicara atau pembicara 
sendiri. Misalnya,  
a. Kereta api dari Yogya sudah datang.  
b. Kereta api dari Yogya sudah datang?  
c. Pergi! 
4)  Intension ‘tujuan’ 
Aspek makna tujuan adalah maksud tertentu, baik disadari 
maupun tidak, akibat usaha dari peningkatan. Aspek makna ini 
melibatkan klasifikasi pernyataan yang bersifat deklaratif, 
persuasif, imperatif, naratif, politis, dan paedagogis (pendidikan). 
 
b. Jenis-jenis makna   
Menurut Bloomfield (dalam Fatimah, 1999 : 6-16) ada 
beberapa jenis makna antara lain, 
1)  Makna sempit (narrowed meaning) adalah makna yang lebih 
sempit dari keseluruhan ujaran. Contoh,  
Makna sempit Makna luas  
Saudara kandung Saudara 
Saudara tiri Saudara 
Saudara sepupu Saudara 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kata saudara 
maknanya lebih luas, sedangkan kata saudara kandung maknanya 
menyempit yakni mengacu pada orang yang mempunyai hubungan 
sedarah dalam keluarga. 
2)  Makna luas 
Makna luas (extended meaning) adalah makna yang terkandung 
pada sebuah kata lebih luas dari yang diperkirakan. Contoh, jika 
kita mengatakan ”kami akan bertanding dengan penuh semangat 
demi sekolah kami”maka yang dimaksudkan /sekolah/ dalam 
kalimat ini tentu tidak hanya merujuk pada gedung, tetapi juga 
siswa, guru, para pegawai atau karyawan sekolah yang 
bersangkutan. 
3)  Makna kognitif 
Makna kognitif (makna deskriptif/denotatif) adalah makna yang 
menunjukkan adanya hubungan antara konsep dengan dunia 
kenyataan. Makna kognitif merupakan makna yang sebenarnya  atau 
apa adanya. Contoh, 
Jika kita mengatakan bangunan itu megah  , maka kita secara 
langsung dapat melihat atau membayangkan sebuah bangunan yang 
megah. Kita belum mempersoalkan bangunan apa atau yang mana 
serta seberapa kemegahan itu. 
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4)  Makna konotatif dan emotif 
Makna konotatif adalah makna yang muncul dari makna kognitif. 
Makna konotatif cenderung pada hal-hal (makna) yang negatif. 
Contoh, kata /langsing/ dan /kurus/. Kedua kata ini mempunyai 
makna denotatif yang sama. Dalam hubungannya dengan manusia 
kedua kata tersebut mengacu pada seseorang yang mempunyai 
berat badan kurang. Namun demikian, kedua kata tersebut 
mempunyai makna konotasi yang tidak sama. Menjadi orang 
langsing  merupakan idaman (terlebih bagi wanita) atau keinginan 
banyak orang, sedangkan kurus jelas tidak diinginkan karena kata 
kurus mengandung konotasi yang negatif, seperti kurang gizi, atau 
kurang urus badan. Makna emotif (emotive meaning) adalah makna 
yang  timbul akibat adanya reaksi pembicara mengenai penilaian 
terhadap apa yang dipikirkan atau dirasakan.  Contoh, jika ada 
orang berkata /setan kau/ kata /setan/ dihubungkan dengan kata 
bohong, penipu, licik, dan sebagainya, sedangkan bagi pendengar 
berhubungan dengan cacian atau penghinaan.   
5)  Makna referensial 
Makna referensial (referential meaning ) adalah makna  yang 
berhubungan langsung dengan kenyataan atau referen (acuan). 
Makna ini berhubungan dengan konsep tentang sesuatu yang telah 
disepakati bersama (oleh masyarakat bahasa). Contoh, kata gunung, 
maka lambang ini mengacu pada bukit yang sangat besar yang di 
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dalamnya mengandung lahar dan lava. Kata gunung secara 
langsung dihubungkan dengan referennya. Bagi  seseorang yang 
pernah melihat gunung akan mudah memahami makna gunung 
tersebut. 
6)  Makna konstruksi 
Makna konstruksi (contruction meaning) adalah makna yang 
terdapat di dalam kontruksi kebahasaan, misalnya makna milik 
yang diungkapkan dengan urutan kata di dalam bahasa Indonesia. 
Makna milik dapat diungkapkan melalui enklitik sebagai akhiran 
yang menujukkan kepunyaan. Contoh,  Rumahnya terletak di tepi 
pantai. –nya pada kata rumahnya bermakna milik atau kepunyaan. 
7)  Makna leksikal dan makna gramatikal 
Makna gramatkal dan makna leksikal. Dalam azas-azas linguistik 
umum Verhaar (2001 : 386) menyebutkan bahwa dalam 
keseluruhan sistematik bahasa semantik memainkan peran  yang 
agak berbeda-beda, menurut tataran sistematisnya. Secara negatif 
fonetik -bunyi bahasa menurut pelafalan dan sifat-sifatnya - tidak 
berperan secara semantis. Artinya , tidak serta merta bisa 
menentukan makna. Begitu juga dengan fonologi –bunyi bahasa 
menurut fungsinya - fonem-fonem itu jelas tidak membawa makna 
atau arti, namun mempunyai peran sebagaia pembeda makna. 
Adapun unsur  pembawa makna terkecil yang bersifat gramatikal –
sistematika bahasa- adalah morfem –satuan minimal gramatika l. 
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Dalam hal ini morfem terikat artinya yang tidak bisa berdiri sendiri. 
Di samping morfem, dalam sistem bahasa (sintaks, morfem, fonem, 
dan leksem) sintaks yang berupa fungsi dan kategori merupakan 
unsur  pembawa makna terbesar dalam memberikan makna suatu 
teks. Semantik leksikal adalah makna yang terkait dengan 
perkamusan, artinya makna yang diberikan oleh kamus yang 
diawali dengan bentuk pangkal (pradasar) kata yang bersangkutan.  
6. Permen Kis 
Permen Kis merupakan salah satu permen yang diproduksi PT 
Mayora Indah tbk.  Produk permen ini muncul dengan berbagai macam rasa 
seperti Kis mint grape, Kis mint cherry, dan K is mint barle y. Kemasan atau 
bungkus permen Kis dikemas oleh produsen dengan sangat menarik. 
Kemenarikan ini dapat dilihat dari segi warna bungkus yang disesuaikan 
dengan rasa. Selain itu, hal ya ng menarik pada bungkus permen Kis 
khususnya Kis mint barley adalah kata atau ungkapan yang digunakan 
bervariasi, yaitu dengan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris. Permen Kis yang ditujukan untuk pasar remaja memiliki keunikan 
dengan adanya kata-kata dan ungkapan di setiap bungkus permen Kis. Di 
balik kemasan permen tercantum berbagai kata dan ungkapan, misalnya 
Jangan Sombong Donk!, Belum Terlambat, Kalah Menang Biasa, Tunggu 
Apa Lagi!, Kenalan Donk, Happy B’Day, I’m Sorry, dan lebih dari 50 kata 
lain. Permen Kis, permen yang nggak cuma wangi, tapi juga bisa 
ngomong. 
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7. Konsumen 
Pengertian konsumen menurut Philip Kotler (2000) dalam bukunya 
Prinsiples Of Marketing adalah semua individu dan rumah tangga yang 
membeli atau memperoleh barang atau jasa untuk dikonsumsi pribadi.  
Menurut Basu Swastha Dharmmestha (1999)  menyebutkan bahwa 
konsumen membeli barang dan jasa adalah untuk memuaskan berbagai 
keinginan dan kebutuhan. Barang dan jasa itu sendiri tidaklah sepenting 
kebutuhan dan keinginan manusia yang dipenuhinya, melainkan karena 
barang-barang tersebut dianggap dapat memenuhi kebutuhan yang 
diinginkannya. Jadi, yang dibeli konsumen bukanlah barangnya sendiri, 
tetapi kegunaan yang dapat diberikan barang tersebut, atau dengan kata 
lain, kemampuan barang tersebut untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginan.   
Gregorius Chandra (2002) menyatakan bahwa konsep pemasaran 
dan pemasaran sosial menekankan pentingnya kepuasan pelanggan dalam 
menunjang keberhasilan organisasi untuk mewujudkan tujuannya. Secara 
sederhana, tingkat kepuasan seorang pelanggan terhadap produk tertentu 
merupakan hasil dari perbandingan yang dilakukan oleh pelanggan 
bersangkutan atas tingkat manfaat yang dipersepsikan (perceived ) telah 
diterimanya setelah mengkonsumsi atau menggunakan produk dan tingkat 
manfaat yang diharapkan (expected ) sebe lum pembelian jasa. Jika persepsi 
sama atau lebih besar dibandingkan harapan, maka pelanggan akan puas. 
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Secara garis besar, kepuasan pelanggan memberikan dua menfaat utama 
bagi perusahaan, yaitu berupa loyalitas pelanggan dan gethok tular (Word 
of mouth) positif. Ahmad Elqorni (www. Wirausaha .com. Tentang 
Kepuasan Konsumen). 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang menggunakan 
metode kua litatif dan bersifat deskriptif. Sedangkan deskr iptif merupakan 
bentuk dari uraian naratif. 
Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman 
yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial 
dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran 
kompleks, meneliti kata -kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan 
melakukan studi pada situasi yang alami (Creswell, 1998:15). Bogdan dan 
Taylor (Moleong, 2007:3) mengemukakan bahwa metodologi kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini lebih 
menekankan pada makna dan terikat nilai. Penelitian kualitatif digunakan jika 
masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang tersembunyi, untuk 
memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan 
kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan. Sedangkan deskriptif 
merupakan bentuk dari uraian naratif. 
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B. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini difokuskan pada pembahasan tentang makna, 
fungsi serta tanggapan pembaca atau konsumen terhadap ungkapan yang 
terdapat pada bungkus permen Kis mint barley. 
 
C. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini berupa ungkapan atau tulisan yang terdapat 
pada bungkus permen Kis mint barley. Data yang akan dianalisis sebanyak 50 
data. Sumber data diambil dari bungkus permen Kis mint barley itu sendiri. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tehnik simak, 
kemudian melakukan teknik catat. Teknik simak adalah penyediaan data yang 
dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto,1993:133). 
Adapun tehnik catat adalah penyediaan terhadap data dan dilanjutkan dengan 
klasifikasi data dengan alat tulis tertentu (Sudaryanto, 1993:133 dan 135).   
Data yang ada berupa tulisan kemudian didokumentasikan dengan cara 
mencatat data -data yang telah terkumpul.Selanjutnya, data diklarifikasikan 
sesuai rumusan masalah mengenai makna, tujuan ungkapan pada bungkus 
permen kis mint barley serta tanggapan pembaca atau konsumen. 
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E. Teknik Analisis Data 
Analisa data dilakukan dengan metode agih dan padan. Metode padan 
adalah metode analisis yang alat penentu di luar,terlepas dan tidak menjadi 
bagian dari bahasa yang bersangkutan. Sedangkan metode agih adalah metode 
analisis yang alat penentunya berada di bagian bahasa yang bersangkutan itu 
sendiri. (Sudaryanto.1993:13-15). Data yang ada diparafrasekan sehingga 
akan diketahui kalimat utuh dan layak dianalisis. Misalnya,  
Data (3) kalah menang biasa  
        kalah (atau) menang (bagiku) itu hal biasa(.) 
 
Ungkapan  data (3) setelah diparafrasekan memiliki makna luas yaitu 
makna yang terkandung pada kata kalah dan menang lebih luas dari yang 
diperkirakan. Yang dimaksudkan kalah  dan menang dalam ungkapan ini tentu 
tidak hanya merujuk pada permainan tetapi juga kekalahan dan kemenangan 
dalam segala hal, misalnya kalah atau gagal dalam mencoba sesuatu yang 
baru. Fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi perseorangan yang 
bertujuan menyatakan suatu peryataan.  
 
F. Penyajian Hasil Analis is  
Penyajian hasil analisis disajikan secara formal dan informal.  
Penyajian formal adalah suatu penyajian dengan menggunakan tanda -tanda 
atau lambang-lambang. Penyajian secara informal adalah penyajian berupa 
perumusan dengan kata-kata biasa (Sudaryanto.1993:145).  
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G. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terbagi dalam lima bab yang memilki sistematika 
penulisan sebagai berikut. 
Bab I pendahuluan.  Meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan manfaat penelitian.  
Bab II landasan teori. Bab ini  berisi tinjauan pustaka dan kerangka 
teori.  
Bab III metode penelitian. Bab ini berisi jenis penelitian, objek 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data 
serta penyajian hasil analisis.  
Bab IV Berisi hasil pembahasan penelitian akan analisis ungkapan 
pada bungkus permen Kis mint barley. Pembahasan ini berupa pemaparan 
dalam bentuk deskriptif.  
Bab V penutup. Penutup memuat simpulan dari penelitian. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Permen Kis Mint Barley 
Permen Kis merupakan salah satu permen yang diproduksi PT Mayora 
Indah tbk. Produk permen ini muncul dengan berbagai macam rasa seperti Kis 
mint grape, Kis mint cherry, dan Kis mint barley. Komposisi permen Kis 
terdiri atas glukosa, gula, perisa barley mint, garam, perwarna makanan. 
Informasi gizi pada permen Kis mint barley lemak total (0 g), protein (0 g), 
karbohidrat (7 g) dan natrium (5 mg). Kemasan atau bungkus permen Kis 
dikemas oleh produsen dengan sangat menarik. Kemenarikan ini dapat dilihat 
dari segi warna bungkus yang disesuaikan dengan rasa. Selain itu, hal yang 
menarik pada bungkus permen Kis khususnya Kis mint barley adalah kata atau 
ungkapan yang digunakan bervariasi, yaitu dengan menggunakan bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris. 
Permen Kis yang ditujukan untuk pasar remaja memiliki keunikan 
dengan adanya kata-kata dan ungkapan di setiap bungkus permen Kis. Di 
balik kemasan permen tercantum berbagai kata dan ungkapan, misalnya 
Jangan Sombong Donk!, Belum Terlambat, Kalah Menang Biasa, Tunggu Apa 
Lagi!, Kenalan Donk, Happy B’Day, I’m Sorry, dan lebih dari 50 kata lain. 
Permen Kis, permen yang nggak cuma wangi, tapi juga bisa ngomong. 
 
 
 29 
B. Analisis Makna Ungkapan pada Bungkus Permen Kis Mint Barley 
Pateda dalam Sarwiji (2008: 43) mengatakan bahwa istilah makna 
(meaning ) merupakan istilah yang membingungkan. Ada tiga hal yang 
dijelaskan oleh para filsuf dan linguis dalam hubungan ini, yaitu: (1) 
menjelaskan kata secara alamiah; (2) mendeskripsikan makna secara tepat ; 
dan (3) menjelaskan proses komunikasi. Dengan demikian, penjelasan  makna 
dapat dilihat dari tiga segi, yaitu (1) kata, (2) kalimat, (3) apa yang dibutuhkan 
pembicara untuk berkomunikasi. 
Menurut Sarwiji (2008: 43) makna di dalam pemakaiannya sering 
disejajarkan dengan arti, gagasan, pikiran, konsep, pesan, pernyataan maksud, 
informasi, dan isi. Adapun makna yang terdaoat pada bungkus permen kis 
mint barley antara lain makna ungkapan yang menyatakan ajakan, permintaan, 
perintah, larangan, penugasan, pertanyaan, dan berita. 
Berikut analisis makna ungkapan yang terdapat pada bungkus permen 
Kis mint barley.  
1. Makna ungkapan yang menyatakan perintah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(12) Senyum donk!  
(12a) (ter)senyum donk (biar tambah manis)! 
(12b) Senyum donk bersama permen kis! 
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Ungkapan pada data (12) setelah diparafrasekan mengadung makna 
perintah. Makna perintah ditandai dengan tanda baca seru (!). Penutur 
(O1) memerintahkan kepada O2 untuk tersenyum “(ter)senyum donk!“. 
Jika  O2 tersenyum maka wajahnya akan terlihat lebih manis dan 
menarik untuk dipandang.  Manisnya senyuman ersebu  
 
 
 
 
 
(38)  Smile for me  
(38a)Senyumlah padaku! 
Ungkapan pada data (38) setelah diparafrasekan mengadung makna 
perintah. Makna perintah ditandai dengan tanda baca seru (!). Penutur (O1)  
memerintahkan kepada O2 untuk tersenyum pada O1 dengan kata 
“senyumlah“. Pesan yang dapat dipetik dari ungkapan tersebut yaitu menebar 
senyum ketika bertemu dengan orang lain merupakan ibadah.  
 
2. Makna ungkapan yang menyatakan ajakan/seruan   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(2) Tunggu apa lagi! 
(2a) Tunggu apa lagi, ayo kita beli permen kis sekarang juga! 
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Ungkapan pada data (2) termasuk kalimat seru. Makna dari ungkapan 
tersebut adalah bahwa pemberi pesan (O1) menyerukan kepada penerima 
pesan (O2) agar O2 segera melakukan sesuatu tanpa harus menunggu perintah. 
Dengan demikian ungkapan ini mengandung pesan agar kita menjadi orang 
yang bisa menghargai waktu.  
 
 
 
 
 
 
(6) Kenalan donk 
(6a) (mari kita) kenalan donk!  
Makna ungkapan pada data (6) adalah menyatakan ajakan. Pesan yang 
berupa ajakan terlihat pada kata mari. Pemberi pesan (O1) mengajak kepada 
penerima pesan (O2) untuk berkenalan. Kata kenalan  dalam ungkapan di atas 
tidak hanya merujuk pada mengulurkan tangan atau berjabat tangan. Tetapi 
kenalan dimaksudkan untuk saling mengenal dan mengetahui karakteristik di 
antara kedua belah pihak.  
 
 
 
 
(9) Utamakan Sportifitas       
(9a) (mari kita) utamakan sportifitas(!) 
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Ungkapan pada data (9) bermakna ajakan. Kata ajakan ditandai dengan 
kata (mari). Makna dari ungkapan tersebut adala h penutur (O1) mengajak 
mitra tutur (O2) untuk mengutamakan sportifitas atau semangat dalam 
beraktivitas. 
 
 
 
 
 
(29) Cheer up!  (beri semangat) 
(29a) (ayo kita) beri semangat (untuk berusaha)! 
 
Ungkapan pada data (29) merupakan ungkapan yang berupa ajakan 
yang ditandai dengan kata ayo. Makna dari ungkapan tersebut mengajak 
kepada teman-temannya agar saling memberi semangat, sehingga mereka 
tetap sportif dalam berusaha dan beraktivitas. 
 
 
 
 
 
 
(37) Take is easy… 
(37a) Nyantai aja! 
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Pada ungkapan data (37) memiliki makna ajakan. Penutur (O1) 
mengajak O2 supaya O2 tidak tergesa-gesa dalam melakukan suatu kegiatan. 
Karena bila dikerjakan dengan tergesa-gesa, maka hasil yang akan dicapai 
kurang maksimal. 
 
 
 
 
 
(13) Nyantai aja 
(13a) (kamu) (s)antai (s)aja(!) 
 
Pada ungkapan data (13) memiliki makna ajakan. Penutur (O1) 
mengajak O2 supaya O2 tidak tergesa-gesa dalam melakukan suatu kegiatan. 
Karena itu bila dikerjakan dengan tergesa-gesa, maka hasil yang akan dicapai 
kurang maksimal. 
 
3. Makna ungkapan yang menyatakan permintaan / harapan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(11) Jumpa lagi 
(11a) (semoga kita) (ber-)jumpa lagi (di lain kesempatan)(.) 
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Ungkapan pada data (11) setelah diparafrasekan mengandung makna 
pemberitahuan. Pada ungkapan (semoga kita) (ber-)jumpa lagi (di lain 
kesempatan)(.) bermakna bahwa pemberi pesan (O1) memberitahukan akan 
dapat berjumpa lagi dengan pemerima pesan (O2) di lain waktu.  
 
 
 
 
 
(19) Maaf ya 
(19a) (saya minta) maaf ya(.) 
Ungkapan pada data (19) setelah diparafrasekan memiliki makna 
ungkapan perasaan. Bagi pemberi pesan atau penerima pesan kata  maaf ya 
mengandung pesan bahwa orang yang mengucapkan ungkapan tersebut (O1) 
meminta maaf kepada orang yang diberi ungkapan (O2). Ungkapan tersebut 
mengandung makna permintaan maaf atas kesalahan yang telah dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
(24) Senyum itu ibadah  
(24a) (tersenyumlah kepada semua orang) (karena) senyum itu 
ibadah(!) 
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Ungkapan pada data (24) setelah diparafrasekan mengadung makna 
perintah. Makna perintah ditandai dengan tanda baca seru (!). Penutur (O1) 
memerintahkan kepada  O2 untuk tersenyum “tersenyumlah“. Pesan yang 
dapat dipetik dari ungkapan tersebut yaitu menebar senyum ketika bertemu 
dengan orang lain merupakan ibadah. 
 
 
 
 
(25) met ultah  
(25a) (sela)mat ul(ang) tah(un) semoga panjang umur(.) 
Ungkapan pada data (25) merupakan ucapan selamat. Pada ungkapan 
selamat ulang tahun maknanya mengacu pada peringatan kelahiran seseorang 
yang meliputi hari, tanggal, dan bulan. Peringatan kelahiran (ulang tahun) 
seseorang diperingati satu kali dalam setahun. Ketika seseorang mengatakan 
selamat ulang tahun biasanya selalu diikuti dengan doa atau harapan semoga 
panjang umur. Penutur (O1) mengucapkan selamat ulang tahun kepada lawan 
tutur (O2) ketika O2 memperingati hari kelahirannya sekaligus mendoakan 
agar O2 panjang umur. 
 
 
 
 
 
(26) Be My Love (jadilah pacarku) 
(26a) Jadilah cinta (pacar)ku!  
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Pada ungkapan data (26) mempunyai maka permohonan. Penutur (aku) 
memohon kepada lawan tutur (O2) agar O2 mau menerima tawaran dari O1 
untuk menjadi kekasih atau pacar. Istilah dalam bahasa Jawa ungkapan ini 
bermaksud nembak , yaitu ungkapan perasaan seseorang kepada orang yang 
dicintai. 
 
 
 
 
 
(27) Please Say Yes (Tolong bilang iya) 
(27a) Tolong bilang iya. 
Ungkapan pada data (27) sangat berkaitan dengan ungkapan data (26).  
Data (27) merupakan lanjutan dari data (26), ungkapan permintaan yang 
ditandai kata “tolong”. Oleh karena itu, dari ungkapan ini penutur (O1) 
meminta kepada lawan tutur (O2) agar O2 menerima tawaran (ungkapan 
perasaan cinta) dari O1 dengan mengatakan kata iya . 
 
 
 
 
(28) Hugs & K isses (Peluk dan cium) 
(28a) Peluk dan cium  
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Pada ungkapan data (28) memiliki makna permohonan. Kata peluk dan 
cium berarti dekapan dan kecupan pada wajah seseorang yang biasanya pada 
pipi. Peluk dan cium dapat dimaksudkan sebagai ungkapan kasih sayang. 
 
 
 
 
 
(30) Take Care (Hati-hati)  
(30a) Hati-hati (di perjalanan semoga selamat sampai tujuan)(.) 
Ungkapan pada data (30) mengandung makna pesan. Pemberi pesan 
(O1) berpesan kepada (O2) supaya jaga diri. Pesan yang terkandung dalam 
ungkapan di atas yaitu agar kita selalu berhati-hati dan waspada ketika di 
perjalanan atau bepergian sehingga selamat hingga tujuan. 
 
 
 
 
 
(31) Happy B’Day (Selamat ulang tahun)  
(31a) Selamat ulang tahun (semoga panjang umur)(.) 
 
Ungkapan pada data (31) merupakan ucapan selamat. Pada ungkapan 
selamat ulang tahun maknanya mengacu pada peringatan kelahiran seseorang 
yang meliputi hari, tanggal, dan bulan. Peringatan kelahiran (ulang tahun) 
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seseorang diperingati satu kali dalam setahun. Ketika seseorang mengatakan 
selamat ulang tahun biasanya selalu diikuti dengan doa atau harapan semoga 
panjang umur. Penutur (O1) mengucapkan selamat ulang tahun kepada lawan 
tutur (O2) ketika O2 memperingati hari kelahirannya sekaligus mendoakan 
agar O2 panjang umur. 
 
 
 
 
 
(34) I’m sorry  
(34a) Saya minta maf 
Ungkapan data (34) setelah diparafrasekan memiliki makna ungkapan 
perasaan. Bagi pemberi pesan atau penerima pesan kata maaf mengandung 
pesan bahwa orang yang mrngucapkan ungkapan tersebut (O1) meminta maaf  
kepada orang yang diberi ungkapan (O2). Ungkapan tersebut mengandung 
makna permintaan maaf atas kesalahan yang telah dilakukan.  
 
 
 
 
 
(35) Kiss me  
(35a) (Tolong) cium aku(!) 
 39 
Pada ungkapan data (35) memiliki makna permohonan. Kata cium 
berarti kecupan pada wajah seseorang yang biasanya pada pipi. Penutur (O1) 
meminta kepada lawan tuturnya agar (O2) mau menciumnya dengan ungkapan 
“tolong cium aku!”.   
 
 
 
 
 
(14) “Beribu maaf”  
(14a) (saya  ucapkan) beribu maaf(.) 
Ungkapan pada data (14) setelah diparafrasekan memiliki makna 
ungkapan perasaan. Bagi pemberi pesan atau penerima pesan kata beribu maaf 
mengandung pesan bahwa orang yang mengucapkan ungkapan tersebut (O1) 
meminta maaf kepada orang yang diberi ungkapan (O2). Ungkapan tersebut 
mengandung makna permintaan maaf atas kesalahan yang telah dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
(42) Forget it! (Lupakan aku)  
(42a) (tolong) lupakan aku! 
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Pada ungkapan data (42) pemberi pesan (O1) meminta agar penerima 
pesan O2 bisa melupakan O1. Penutur (O1) dalam ungkapan ini  adalah orang 
yang memiliki hubungan khusus dengan O2. Hubungan khusus di sini dapat 
diartikan sebagai sahabat karib atau kekasih.  
 
 
 
 
 
(44) Don’t Worry (Jangan khawatir) 
(44a) (kamu) jangan khawatir(kan aku)(.) 
Ungkapan pada data (44), makna dari ungkapan tersebut adalah 
menyatakan suatu permohonan. Permohonan aga r O2 tidak mengkhawatirkan 
keadaan O1 (aku). Karena O1 tidak ingin menjadi beban bagi O2. 
 
 
 
 
 
 
(47) Coba lagi! 
(47a) (silahkan anda) (men-)coba lagi! 
Ungkapan pada data (47), bermaksud memberikan pesan agar kita 
tidak pernah menyerah. Penutur menyarankan kepada kita apabila kita belum 
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berhasil maka tidak ada salahnya untuk mencoba dan mencoba terus hingga 
apa yang diinginkan dapat tercapai. 
 
 
 
 
 
 
 
(48) Say No to Drugs  (Katakan tidak pada narkoba) 
(48a) Katakan tidak pada narkoba (sekarang juga)(!) 
Ungkapa n pada data (48), makna dari ungkapan tersebut adalah 
mengingatkan sekaligus memberikan informasi. Ungkapan ini mengandung 
tindakan-tindakan komunikatif yang menghasilkan kondisi-kondisi tertentu. 
Makna ungkapan tersebut mengingatkan kepada kita  untuk menjauhi narkoba. 
Karena narkoba merupakan obat terlarang da membahayakan.  
 
4. Makna ungkapan yang menyatakan larangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(5) Jangan Sombong Donk! 
(5a) (menjadi orang) jangan sombong donk!  
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Ungkapan pada data (5) memiliki maksud memberikan peringatan. 
Makna atau pesan dari ungkapan tersebut adalah memberikan peringatan dan 
pelajaran kepada kita agar tidak mempunyai sifat sombong. Karena kata 
sombong  sering dihubungkan dengan seseorang yang angkuh, congkak, atau 
besar kepala. 
 
 
 
 
(46) Don’t Say No (Jangan katakan tidak) 
(46a) Jangan katakan tidak (padaku)  mengenai persahabatan kita! 
Ungkapan pada data (46) bermakna larangan. Kalimat larangan yang 
ditandai dengan kata jangan. Pemberi pesan (O1) melarang O2 menolak 
tawaran dari O1 dengan mengatakan “Jangan katakan tidak (padaku)!” . 
 
 
 
 
 
(7) Pantang Mundur 
(7a) (maju terus) pantang mundur(.) 
Pada ungkapan  data (7) mengandung pesan untuk kita semua  untuk 
selalu optimis . Ungkapan  (maju terus) pantang mundur(.) bermakna bahwa 
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kita harus semangat untuk berusaha demi mencapai sesuatu yang diharapkan. 
Tidak akan mundur atau menyerah sebelum berhasil. 
 
5. Makna ungkapan yang menyatakan pertanyaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(16) Kemana aja? 
(16a) (kamu) kemana (s)aja? 
Ungkapan pada data (16) termasuk dalam jenis kalimat tanya karena 
kalimat tersebut diakhiri dengan tanda tanya  (?). Ungkapan tersebut di 
ungkapkan oleh O1 (aku) dan ditujukan pada O2 (kamu). Makna yang 
terkandung dalam ungkapan tersebut yaitu O1 menanyakan sesuatu kepada O2 
yang diberi ungkapan tersebut. Pertanyaan yang diajukan oleh O1 mengenai 
tujuan (tempat) yang sudah dituju oleh O2 sebelumnya. 
 
 
 
 
 
(17) Siapa takut?  
(17a) Siapa (yang) takut (denganmu)? 
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Ungkapan pada data (17) setelah diparafrasekan memiliki makna 
sindiran. Sindiran dalam ungkapan ini menggunakan kalimat tanya. Makna 
yang tersirat dalam ungkapan ini bahwa penutur tidak takut kepada lawan 
tuturnya karena yang pantas ditakuti hanyalah Tuhan.  
 
 
 
 
 
 
(20) Serius amat?! 
(20a) (belajarnya) serius amat?! 
Ungkapan pada data (20) memiliki makna sindiran. Mungkin dengan 
ungkapan ini penutur bermaksud menyindir seseorang yang biasanya tidak 
pernah baca buku atau belajar. Akan tetapi suatu hari penutur mempergoki 
seseorang O2 sedang belajar. Biasanya ketika musim ujian kebanyakan 
mahasiswa yang belajar dengan cara SKS (sinau kebut semalam). 
 
 
 
 
 
(36) Whatt’s The metter? (Ada apa ) 
(36a) Ada apa (dengan dirimu)(.) 
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Ungkapan pada data (36) termasuk dalam kalimat tanya. Makna dari 
ungkapan tersebut penutur menanyakan kabar atau keadaan O2.  
 
 
 
 
 
(39) I’m Cool (aku keren) 
(39a) (apakah) aku (sudah) keren(?) 
Ungkapan pada data (39) merupakan kalimat tanya yang ditandai 
dengan kata tanya apakah dan diakhiri tanda tanya (?). ungkapan tersebut 
bermakna bahwa pemberi pesan (O1) menanyakan kepada O2 mengenai 
penamilannya. Dengan demikian O1 dapat mengetahui penampilan dirinya 
berdasarkan penilaian O2.  
 
 
 
 
 
(43) Couldn’t Be Better (tidak bisa lebih baik dari ini) 
(43a) (pekerjaanmu) tidak bisa lebih baik dari ini(?) 
Pada ungkapan data (43) bermakna mengkritik. Penutur bertanya 
sekaligus memberikan kritikan atas pekerjaan yang dikerjakan oleh lawan 
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tuturnya. Dalam ungkapan ini kemungkinan pekerjaan O2 kurang maksimal 
dan masih ada hal-hal yang harus diperbaiki. 
 
6. Makna ungkapan yang menyatakan peringatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(4) Belum Terlambat!  
(4a) (kamu) belum terlambat (untuk mendapatkan permen kis )!  
(4b) (kamu) belum terlambat (untuk bertobat)!   
Makna ungkapan  pada data (4) yaitu memberi peringatan. Pada 
ungkapan tersebut menyatakan pemberi pesan (O1) mengingatkan kepada 
penerima pesan (O2) bahwa masih ada kesempatan bagi O2 untuk bertobat 
atau menjadi lebih baik 
 
 
 
 
 
(18) Mimpi kali ye… 
(18a) (pengen gratis) mimpi kali ye… 
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Ungkapan pada data (18) setelah diparafrasekan bermakna bahwa 
peutur (O1) memberi pesan kepada  mitra tutur (O2). Pesan yang terkandung 
pada ungkapan tersebut yaitu dalam hidup ini tidak ada yang gratis. Karena 
untuk hidup kita perlu adanya usaha dan kerja keras agar tercipta kehidupan 
yang sejahtera. 
 
7. Makna ungkapan yang menyatakan pernyataan 
Ok bangeeet! 
 
 
 
(1a) Permen kis oke banget 
(1b) Ok(e) banget (penampilanmu hari ini)! 
Ungkapan pada data (1) setelah diparafrasekan memiliki makna 
kognitif yaitu makna  yang  menunjukkan adanya hubungan antara konsep 
dengan kenyataan. Permen Kis OK banget dilihat dari segi kemasannya yang 
menarik dan rasa permen yang enak dan nikmat. Dengan mengatakan Ok(e) 
banget (penampilanmu hari ini)! maka secara langsung kita dapat melihat 
penampilan penerima pesan (O2) yang oke banget (rapi dan menarik). 
 
 
 
 
 
 
 
(3) kalah menang biasa 
(3a) kalah (atau) menang (bagiku) itu hal biasa(.) 
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Pada ungkapan  data (3) bermakna luas yaitu makna yang terkandung 
pada kata kalah dan menang lebih luas dari yang diperkirakan. Yang 
dimaksud kalah  dan menang dalam ungkapan tersebut tentu tidak hanya 
merujuk pada permainan te tapi juga kekalahan dan kemenangan dalam segala 
hal, misalnya kalah atau gagal dalam mencoba sesuatu yang baru. 
 
 
 
 
 
(8) Cape deh… 
(8a) Cape(k) deh (memikirkan kamu)(.) 
Makna ungkapan pada data (8) mengandung pesan pengungkapan 
perasaan. Pemberi pesan (O1) mengungkapkan perasaanya kepada penerima 
pesan (O2) bahwa O1 merasa capek atau bosan memikirkan O2. Rasa bosan 
tersebut disebabkan O2 tidak menghiraukan apa yang dirasakan O1. 
 
 
 
 
 
(10) Selamat malam 
(10a) (saya ucapkan) selamat malam(.) 
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Ungkapan pada data (10) setelah diparafrasekan bermakna 
memberikan ucapan selamat. Pemberi pesan (O1) mengucapkan selamat 
malam kepada penerima pesan (O2). Ungkapan tersebut biasanya diucapkan 
pada malam hari.  
 
 
 
 
 
(15) Kaulah Segalanya  
(15a) Kaulah segalanya (bagiku)(.) 
Pada ungkapan data (15), pengirim pesan adalah ku (aku) sedangkan 
pihak yang menerima pesan adalah kau. Ungkapan tersebut mengandung 
makna bahwa orang yang mengirim pesan memberitahukan bahwa orang yang 
diberi ungkapan tersebut (kau) adalah segalanya bagi orang yang mengirim 
pesan (aku). Maksud dari segalanya adalah sosok orang yang sangat 
diidolakan.  
 
 
 
 
 
(21) Mengalah untuk menang 
(21a) (kita) mengalah untuk menang(.) 
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Ungkapan pada data (21) setelah diparafrasekan mengandung maks ud 
bahwa penutur (kita) menyatakan suatu pernyataan. Pernyataannya bahwa 
penutur (kita) akan  mengalah untuk menang. Pesan yang terkandung dalam 
ungkapan ini adalah tidak selalu yang mengalah itu berarti kalah. 
 
 
 
 
 
(22) Ok aja 
(22a) (Semakin) ok(e) (s)aja penampilan kamu(.) 
Ungkapan pada data (22) setelah diparafrasekan mengandung maksud 
menyanjung atau memuji. Penutur (O1) memberi pujian kepada produk 
permen Kis bahwa semakin hari penampilan permen Kis semakin menarik. 
Mungkin hal ini dilihat dari segi kemasan, ungkapan maupun rasa sehingga 
terkesan menarik dan nikmati.  
 
 
 
 
 
 
(23) Siap menang siap kalah 
(23a) (kami) siap menang siap kalah (dalam perlombaan baca puisi)(.) 
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Ungkapan pada data (23), makna dari ungkapan tersebut merupakan 
pernyataan pasrah.  Ungkapan tersebut diungkapkan ketika penutur (kami) 
sudah melewati perjuangan dalam suatu pertandingan atau perlombaan. 
Makna ungkapan tersebut bahwa penutur (kami) siap menerima kalah maupun 
menang karena segitulah batas kemampuan yang dimiliki. 
 
 
 
 
(32) Let it Go (Biarkan berjalan apa adanya) 
(32a) B iarkan (kisah cintaku) berjalan apa adannya(.) 
Ungkapan pada data (32) memiliki makna sempit yaitu makna yang 
lebih sempit dari keseluruhan ujaran. Makna sempit terlihat pada kata kisah 
cintaku yang bermakna perjalanan cinta atau cerita asmara. Seseorang 
membiarkan perjalanan asmaranya berjalan apa adanya. 
 
 
 
 
 
 
(33) “Cute” abizz! (manis abizz) 
(33a) (senyummu) manis abizz! 
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Ungkapan pada data (33) setelah diparafrasekan mengadung makna 
pujian. Penutur (O1) memuji O2 bahwa senyuman O2 sangat manis atau 
indah. Jika  O2 tersenyum maka wajahnya akan terlihat lebih manis dan 
menarik untuk dipandang.  
 
 
 
 
 
 
(40) Just for you (hanya untukmu)  
(40a) (diriku) hanya untukmu(.) 
Pada ungkapan data (40), pengirim pesan ada lah ku (aku) sedangkan 
pihak yang menerima pesan adalah kamu (mu). Ungkapan tersebut 
mengandung makna bahwa orang yang mengirim pesan memberitahukan 
bahwa orang yang memberi ungkapan tersebut (aku) adalah segalanya bagi 
orang yang menerima pesan (kamu). Maksudnya bahwa O1 tercipta hanya 
untuk O2. 
 
 
 
 
(41) Nothing is impossible (Tidak ada yang tidak mungkin) 
(41a) Tidak ada yang tidak mungkin (di dunia ini(.) 
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Ungkapan pada data (41) bermaksud memberikan informasi. Informasi 
yang disampaikan yaitu bahwa di dunia ini tidak ada yang tidak mungkin. 
Misalnya orang  yang hidup pasti akan mati.  
 
 
 
 
 
 
(45) Is That All?  
(45a) Semua c uma buat senang-senang.      
Ungkapan pada data (45) memiliki makna bahwa hidup ini hanya 
untuk bersenang-senang. Penutur O1 mengajak kita untuk bersenang-senang 
dan melupakan sejenak masalah-masalah yang membuat kita terbebani oleh 
urusan dunia sehingga kita bisa menikmati hidup.  
  
 
 
 
 
 
(49) Have Fun! (tidak mutu) 
(49a) (pendapatmu) tidak mutu!  
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Ungkapan pada data (49) bermaksud mengkr itik. Pemberi pesan 
mengkritik pendapatnya O2 dan menganggap pendapatnya O2 tidak bermutu 
atau tidak masuk akal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(50) It’s a Yes (Baiklah) 
(50a) Baiklah (kita kerjakan bersama-sama)(.) 
Ungkapan pada data (50), makna dari ungkapan tersebut adalah 
menyatakan ajakan. Penutur mengajak lawan tuturnya untuk mengerjakan 
tugasnya bersama-sama, sehingga tugas tersebut tidak terasa berat. Seperti 
kata pepatah berat sama dipikul ringan sama dijinjing . 
Hasil analisis makna ungkapan yang terdapat pada bungkus permen 
Kis Mint Barley adalah (1) makna yang menyatakan perintah berjumlah dua 
data, (2) makna ungkapan yang menyatakan ajakan berjumlah 6 data,           
(3) makna ungkapan yang menyatakan permintaan berjumlah 16 data, (4) 
makna ungkapan yang menyatakan larangan berjumlah 3 data, (5) makna 
ungkapan yang menyatakan pertanyaan berjumlah 6 data, (6) makna ungkapan 
yang menyatakan peringatan berjumlah 2 data, dan (7) makna ungkapan yang 
menyatakan pernyataan berjumlah 15 data (lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 1).  
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C. Fungsi Ungkapan pada Bungkus Permen Kis Mint Barley 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang efektif. Dengan bahasa 
manusia dapat menyatakan atau mengungkapkan perasaan, harapan, 
permohonan, ajakan, kritikan, menyatakan larangan, mengingatkan, 
mempertanyakan, menyindir, memberi dukungan, memberikan informasi, dan 
perintah. Fungsi bahasa menurut Hillday (dalam Sumarlan, 2003 : 1-2) yaitu: 
fungsi instrumental, fungsi rgulatif, fungsi pemerian, fungsi interaksi, fungsi 
perseorangan, dan fungsi heuristik. 
1. Fungsi Instrumental 
(13) (kamu) nyantai (s)aja(!) 
Ungkapan  data (13), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
instrumental. Fungsi ini mengandung tindakan komunikatif yang 
menghasilkan kondisi-kondisi tertentu. Ungkapan tersebut bertujuan untuk 
mengingatkan agar penerima pesan (O2) (kamu) bersikap santai atau tidak 
tergesa-gesa dalam melakukan suatu tindakan.  
Data (48) Katakan tidak pada narkoba! 
Ungkapan data (48), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
instrumental. Ungkapan ini mengandung tindakan-tindakan komunikatif yang 
menghasilkan kondisi-kondisi tertentu. Tujuan ungkapan tersebut untuk 
mengingatkan sekaligus menyatakan ajakan. Ajakan untuk menjauhi narkoba. 
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2. Fungsi Regulatif 
(2) Tunggu apa lagi! 
Ungkapan data (2), mempunyai fungsi regulatif yaitu mengingatkan 
sekaligus mengkritik agar kita tidak mengulur waktu dalam melakukan 
suatu kegiatan atau aktivitas , sehingga semua bisa terlaksana dengan baik. 
 (4) (kamu) belum terlambat! 
Ungkapan data (4), termasuk dalam fungsi regulatif yaitu 
mengendalikan atau mengatur orang lain dengan cara mengingatkan. Pemberi 
pesan (O1) mengingatkan kepada penerima pesan (O2) (kamu) bahwa O2 
belum terlambat dan masih mempunyai kesempatan dalam segala hal. 
 (5) (menjadi orang) jangan sombong donk!  
Ungkapan data (5), termasuk dalam fungsi regulatif yaitu 
mengendalikan atau mengatur orang lain dengan cara mengingatkan sekaligus 
mengkritik. Pemberi pesan (O1) mengingatkan sekaligus memberi kritikan 
kepada penerima pesan (O2) (kamu) agar tidak mempunyai sifat sombong. 
 (49) (pendapatmu) tidak mutu! 
Ungkapan data (49), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
regulatif. Ungkapan tersebut bertujuan untuk mengkritik. Maksud dari kritikan 
tersebut untuk mengendalikan orang lain.  
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3. Fungsi Pemerian  
 (33) (senyummu) manis abizz! 
Ungkapan data (33), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
pemerian yang bertujuan menyampaikan fakta sebagaimana yang dilihat dan 
dialami. Maksud dari ungkapan tersebut untuk memberikan informasi. 
Pemberi pesan (O1) memberikan informasi kepada pemerima pesan (O2) 
bahwa senyumnya O2 manis sekali. 
 (43) (apakah) tidak bisa lebih baik dari ini(?) 
Ungkapan data (43), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
pemerian yang bertujuan mempertanyakan sesuatu. Dari pertanyaan tersebut 
O2 aak menjelaska atau melaporkan realitas yang sebenarnya sebagaiman 
ayng dilihat dan dialami. 
4. Fungsi Interaksi 
(1) Ok(e) banget (penampilanmu hari ini)! 
Ungkapan data (1), mempunyai fungsi interaksi yaitu menyatakan 
suatu pernyataan sekaligus memberikan informasi. Pemberi pesan (O1) 
memberikan informasi serta menyatakan bahwa penampilan penerima pesan 
(O2) pada hari ini sangat menarik (oke banget). 
 (6) (mari kita) kenalan donk!  
Ungkapan  data (6), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
interaktif yang bertujuan menyatakan ajakan. Ajakan pemberi pesan (O1) 
 58 
kepada penerima pesan (O2)  untuk berkenalan sehingga antara O1 dengan O2 
saling kenal dan terjalin interaksi yang baik.  
 (9) (mari kita) utamakan sportifitas(!) 
Ungkapan  data (9), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
interaktif yang bertujuan menyatakan ajakan. Ajakan pemberi pesan (O1) 
kepada penerima pesan (O2) untuk mengutamakan sportifitas. 
 (11) (semoga kita) (ber-)jumpa lagi (di lain kesempatan(.) 
Ungkapan  data (11), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
interaksi yang bertujuan menyatakan permohonan atau harapan. Permohonan  
pemberi pesan (O1) kepada penerima pesan (O2) agar dapat berjumpa lagi di 
lain kesempatan, sehingga terjalin komunikasi atau interaksi sosial. 
 (16) (kamu) kemana (s)aja? 
Ungkapan data (16), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
interaksi yang bertujuan mempertanyakan sesuatu. Dari pertanyaan yang 
disampaikan dibutuhkan jawaban, sehingga terjalin komunikasi antara 
pemberi pesan (O1) dengan penerima pesan (O2). 
Ungkapan data (21), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
interaksi. Ungkapan tersebut bertujuan memberikan informasi. 
Menginformasikan bahwa pemberi pesan (kita) mengalah untuk menang. 
 (23) (kami) siap menang siap kalah (dalam pertandingan ini)(.) 
Ungkapan data (23), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
interaksi. Fungsi ini bertujuan memantapkan ketahanan dan keberlangsungan 
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komunikasi untuk menjalin interaksi sosial. Ungkapan tersebut bertujuan 
menyatakan suatu peryataan serta memberikan informasi. 
(24) (tersenyumlah kepada semua orang) (karena) senyum itu ibadah(.) 
Ungkapan data (24), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
interaksi. Ungkapan tersebut bertujuan menyatakan ajakan serta memberikan 
informasi. Informasi bahwa senyum itu ibadah, sehingga pemberi pasan (O1) 
mengajak penerima pesan (O2)  untuk tersenyum. 
Ungkapan  data (27), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
interaksi. Ungkapan tersebut bertujuan menyatakan suatu permohonan. 
Permohonan ini ditandai dengan kata tolong. Pemberi pesan meminta tolong 
kepada pembaca untuk mengatakan atau bilang iya. 
 (29) (ayo kita) beri semangat (untuk berusaha)! 
Ungkapan data (29), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
interaksi. Tujuan ungkapan tersebut untuk menyatakan ajakan. Ajakan 
pemberi pesan (O1) kepada penerima pesan (O2) untuk memberikan 
dukungan agar lebih bersemangat dalam berusaha.  
 (50) Baiklah (kita kerjakan bersama -sama)(.) 
Ungkapan data (50), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
interaksi yang bertujuan menyatakan ajakan. 
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5. Fungsi Perseorangan 
 (3) kalah (atau) menang (bagiku) itu hal biasa(.) 
Ungkapan  data (3), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan yang bertujuan menyatakan suatu peryataan. Pernyataan O1 
(aku) bahwa dalam suatu pertandingan atau permainan pasti ada pihak yang 
menang dan ada pihak yang kalah, sehingga bagi O1 kalah atau menang 
merupakan hal biasa dan pasti terjadi. 
 (7) (maju terus) pantang mundur(.)  
Fungsi dari ungkapan data (7), yaitu fungsi perseorangan yang 
menyatakan memberi dukungan. Pemberi pesan (O1) memberikan dukungan 
kepada penerima pesan (O2), agar O2 maju terus pantang mundur dalam 
berusaha untuk menjadi yang terbaik. Dukungan untuk tidak menyerah 
sebelum berhasil. 
(47)  Cape(k) deh (memikirkan kamu)(.) 
Ungkapan  data (8), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan. Ungkapan tersebut bertujuan mengekspresikan atau 
mengungkapkan perasaan. Pemberi pesan (O1) (aku) mengungkapkan 
perasaannya  kepada penerima pesan (O2) (kamu) bahwa O1(aku) merasa 
capek atau bosan memikirkan O2 (kamu). 
Ungkapan data (10), memiliki fungsi perseorangan, yaitu 
mengucapkan selamat. Pemberi pesan (O1) (saya) mengucapkan selamat 
malam kepada penerima pesan (O2). 
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 (12) (ter)senyum donk (biar tambah manis)(!) 
Ungkapan data (12), mempunyai fungsi perseorangan. Ungkapan yang 
menyatakan permohonan serta ajakan. Permohonan serta ajakan pemberi 
pesan (O1) agar penerima pesan (O2) tersenyum sehingga O2 terlihat 
bertambah manis. 
 (14) (saya ucapkan) beribu maaf(.) 
Ungkapan data (14), memiliki fungsi perseorangan. Fungsi ungkapan 
tersebut adalah menyatakan permohonan serta ungkapan perasaan pemberi 
pesan (O1) (saya) kepada penerima pesan (O2). Permohonan maaf O1 kepada 
O2. 
 (15) Kaulah segalanya (bagiku)(.) 
Ungkapan  data (15), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan yang bertujuan untuk mengekspresikan  atau mengungkapkan 
perasaan. Yaitu ungkapan perasaan pemberi pesan (O1) (aku) kepada 
penerima pesan (O2) (kau) yang dianggap sangat berarti dalam hidupnya. 
 (17) Siapa (yang) takut (denganmu)? 
Ungkapan  data (17), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan. Ungkapan tersebut bertujuan mempertanyakan sekaligus 
mengungkapkan emosi pribadi. Pemberi pesan (O1) mengungkapkan emosi 
pribadinya kepada penerima pesan (O2). 
 (18) (pengen gratis) mimpi kali ye… 
Ungkapan data (18), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan. Ungkapan tersebut  bertujuan menyindir sekaligus 
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mengingatkan. Pemberi pesan (O1) menyindir dan mengingatkan kepada 
penerima pesan (O2) bahwa tidak ada sesuatu yang gratis.   Karena semua 
harus dengan biaya dan usaha untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. 
 (19) (saya minta) maaf ya(.) 
Ungkapan data (19), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan yang bertujuan menyatakan permohonan yaitu permohonan 
maaf. Permohonan maaf pemberi pesan (O1) (saya) kepada penerima pesan 
(O2). 
 (20) (belajarnya) serius amat?! 
Ungkapan data (20), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan. Ungkapan tersebut bertujuan menanyakan sekaligus menyindir. 
 (21) (kita) mengalah untuk menang(.) 
 (22) (Semakin) ok(e) (s)aja idemu(.) 
Ungkapan data (22), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan. Ungkapan tersebut bertujuan menyatakan suatu peryataan serta 
memberikan dukungan ata s ide-ide yang disampaikan.  
 (26) Jadilah cinta (pacar)ku(.) 
Ungkapan data (26), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan. Ungkapan ini bertujuan menyatakan suatu permohonan, 
menawarkan sesuatu serta ungkapan perasaan seseorang kepada orang lain. 
 (28) (bolehkah) (ku-)peluk dan cium (dirimu)(?) 
Ungkapan  data (28), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan. Ungkapan tersebut bertujuan mempertanyakan sekaligus 
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mengungkapkan perasaan. Pemberi pesan (O1) menanyakan kepada penerima 
pesan (O2) apakah O2 boleh dipeluk dan dicium oleh O1. 
 (30) Hati-hati (di perjalanan semoga selamat sampai tujuan). 
Ungkapan data (30), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan. Ungkapan tersebut bertujuan untuk mengingatkan sekaligus 
mendoakan. Pemberi pesan (O1) mengingatkan kepada penerima pesan 
supaya hati-hati di perjalanan serta mendoakan agar selamat sampai tempat 
tujuan.  
 (31) Selamat ulang tahun (semoga panjang umur). 
Ungkapan  data (31), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan. Tujuan dari ungkapan tersebut adalah mengucapkan selamat 
sekalgus mendoakan. Pemberi pesan (O1) mengucapkan selamat (ulang tahun) 
kepada penerima pesan (O2) serta mendoakan supaya O2 panjang umur. 
 (32) Biarkan (kisah cintaku) berjalan apa  adannya. 
Ungkapan data (32), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan yang bertujuan menyatakan suatu peryataan serta 
mengungkapkan perasaan. Ungkapan perasaan pemberi pesan (O1) agar kisah 
cintanya berjalan apa adanya. 
 (34) (saya) minta maaf(.)  
Ungkapan data (34), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan yang bertujuan menyatakan permohonan. Permohonan maaf 
pemberi pesan (O1) kepada pemnerima pesan (O2). 
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 (35) (tolong) cium aku(!) 
Ungkapan  data (35), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan yang bertujuan menyatakan permohonan. Permohonan pemberi 
pesan (O1) kepada pemnerima pesan (O2)  agar O2 mencium O1. 
 (36) Ada apa (dengan dirimu)(?) 
Ungkapan data (36), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan yang bertujuan mempertanyakan. Mempertanyakan kabar atau 
kedaan  seseorang.  
 (37) (kamu) nyantai saja   
Ungkapan data (37), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan yang bertujuan mengingatkan. Penutur mengingatka kepada 
lawan tutur agar tidak tergesa -gesa dalam melakukan sesuatu.  
(38) Senyumlah padaku(!) 
Ungkapan data (38), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan yang bertujuan menyatakan suatu permohonan.  
 (39) (apakah) aku (sudah) keren(?) 
Ungkapan  data (39), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan yang bertujuan mempertanyakan sesuatu. 
 (40) (cintaku) hanya untukmu.  
Ungkapan data (40), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan. Ungkapan ini bertujuan menyatakan suatu peryataan serta 
ungkapan perasaan. O1 (aku) mengungkapkan perasaan dan menyatakan 
bahwa cintanya hanya untuk O2 (mu/kamu). 
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 (41) Tidak ada yang tidak mungkin (di dunia ini)(.) 
Ungkapan data (41), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan yang bertujuan menyatakan suatu peryataan. Pernyataan 
ungkapan tersebut bahwa apa yang ada di dunia ini pasti adanya dan pasti 
terjadi. 
 (42) (tolong) lupakan (aku)! 
Ungkapan data (42), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan. Ungkapan ini bertujuan menyatakan suatu permohonan atau 
permintaan. Permintaan pemberi pesan kepada penerima pesan agar O2 
melupakan O1 (aku). 
(44) Jangan khawatir(kan) (aku)! 
Ungkapan data (44), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan yang bertujuan menyatakan suatu permohonan. Permohonan 
agar O2 tidak mengkhawatirkan keadaan O1 (aku).  
 (45) semua Cuma buat senang-senang(.) 
Ungkapan data (45), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan yang bertujuan menyatakan suatu peryataan dan menyatakan 
ajakan. 
 (46) Jangan katakan tidak (padaku)! 
Fungsi pada data (46)  adalah fungsi perseorangan. Ungkapan tersebut 
bertujuan menyatakan permohonan. Permohonan O1 kepada O2 agar O2 tidak 
menolak apa yang ditawarkan atau diberikan. 
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 (47) (Silahkan anda) (men-)coba lagi! 
Ungkapan data (47), fungsi dari ungkapan tersebut adalah fungsi 
perseorangan yang bertujuan untuk menawarkan sesuatu. 
Fungsi ungkapan yang terdapat pada bungkus permen Kis Mint Barley 
yaitu (1) fungsi instrumental berjumlah 2 data, (2) fungsi regulatif berjumlah 4 
data, (3) fungsi pemerian berjumlah 3 data, (4) fungsi interaksi berjumlah 11 
data, dan (5) fungsi perseorangan berjumlah 30 data (lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 2).  
 
D. Tanggapan Konsumen atau Pembaca  
Menurut Basu Swastha Dharmmestha (1999) dalam Manajemen 
Pamasaran tentang analisa perilaku konsumen menyebutkan bahwa konsumen 
membeli barang dan jasa adalah untuk memuaskan berbagai keinginan dan 
kebutuhan. Barang dan jasa itu sendiri tidaklah sepenting kebutuhan dan 
keinginan manusia yang dipenuhinya, melainkan karena barang-barang 
tersebut dianggap dapat memenuhi kebutuhan yang diinginkannya. Jadi, yang 
dibeli konsumen bukanlah barangnya sendiri, tetapi kegunaan yang dapat 
diberikan barang tersebut, atau dengan kata lain, kemampuan barang tersebut 
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan. 
Tanggapan konsumen atau pembaca terhadap ungkapan yang terdapat 
pada bungkus permen Kis mint barley. Permen Kis mint barley memang 
bukan hanya permen yang memiliki kemenarikan pada kemasannya saja. 
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Tetapi permen ini memiliki keunikan yang khas yaitu permen ini termasuk 
permen yang bisa ngomong. Maksud dari bisa ngomong yaitu permen ini 
dapat mengungkapkan perasaan lewat tulisan atau ungkapan yang bervariasi 
yang terdapat di balik bungkusnya. Variasi ungkapan tersebut bertujuan untuk 
menyampaikan pesan baik berupa kritik, saran, ajakan, dukungan, pertanyaan, 
permohonan, menyampaikan informasi, mengungkapkan perasaan, dan 
lainsebagainya. 
a. Tanggapan konsumen terhadap produk permen Kis secara keseluruhan 
baik rasa, kemasan maupun ungkapan yang terdapat pada bungkus permen 
Kis 
1) Permen Kis merupakan permen yang rasanya manis, berbentuk oval, 
rasa mint, wangi, bisa ungkapin perasaan lewat tulisan yang terdapat 
dibalik bungkusnya yang memiliki aneka rasa (cherry, grape, dan 
barley) yang diproduksi oleh PT. Mayora  
2) Berdasarkan tanggapan dari lima responden ada tiga responden yang 
tidak menyukai permen Kis dan dua responden menyukainya.  
3) Produk permen Kis kurang diminati oleh konsumen  
4) Menurut para konsumen kemasan bungkus permen Kis sangat menarik 
karena pada kemasannya terdapat ungkapan yang bervariasi.  
5) Ungkapan yang terdapat pada bungkus permen Kis mampu menarik 
perhatian konsumen karena bisa menyampaikan ekspresi tanpa harus 
berbicara.  
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6) Berdasarkan lima responden, tiga  responden menyukai ungkapan 
dalam bahasa Inggris dan dua responden menyukai ungkapan dalam 
bahasa Indonesia.  
7) Ada ungkapan-ungkapan tertentu yang disukai konsumen, misalnya 
Saudara Arifa menyukai ungkapan Smile for me. Menurutnya dengan 
ungkapan ini, dia berharap orang yang disukai atau disayang selalu 
tersenyum padanya.  
8) Para konsumen menyarankan kepada produsen (PT. Mayora) untuk 
memproduksi permen Kis dengan beraneka  ragam rasa, misalnya 
permen Kis rasa coklat dan kopi.  
b.  Tanggapan terhadap ungkapan yang terdapat dalam bungkus permen kis 
mint barley. 
Tabel 1. Tanggapan Konsumen terhadap Ungkapan yang Terdapat pada 
Bungkus Permen Kis Mint Barley mengenai Persetujuan dan  
Pengetahuan terhadap Permen Kis  
Tanggapan Konsumen No Ungkapan 
Setuju Tidak  
Setuj u 
Tahu Tidak  
Tahu 
1 Ok bangeeet! 4 0 0 4 
2 Tunggu apa lagi! 0 4 0 4 
3 Kalah menang biasa 3 1 1 3 
4 Belum terlambat! 0 4 3 1 
5 Jangan sombong! 2 2 2 2 
6 Kenalan donk 4 0 1 3 
7 Pantang mundur 2 2 2 2 
8 Cape deh…  4 0 2 2 
9 Utamakan sportifitas 3 1 2 2 
10 Selamat malam 4 0 0 4 
11 Jumpa lagi 4 0 0 4 
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12 Senyum donk! 0 4 0 4 
13 Nyantai aja 3 1 1 3 
14 “Beribu maaf” 0 4 3 1 
15 Kaulah segalanya 2 2 2 2 
16 Kemana aja 4 0 1 3 
17 Siapa takut? 2 2 2 2 
18 Mimpi kali ye… 4 0 2 2 
19 Maaf ya 3 1 2 2 
20 Serius amat?! 4 0 0 4 
21 Mengalah untuk menang 4 0 0 4 
22 Ok aja 0 4 0 4 
23 Siap menang siap kalah 3 1 1 3 
24 Senyum itu ibadah 0 4 3 1 
25 Met Ultah 2 2 2 2 
26 Be my love  4 0 1 3 
27 Please say yes  2 2 2 2 
28 Hugs & Kisses  4 0 2 2 
29 Cheep Up!  3 1 2 2 
30 Take Care  4 0 0 4 
31 Happy B’Day  4 0 0 4 
32 Let it go  0 4 0 4 
33 “Cute” Abizz!  3 1 0 4 
34 I’am Sorry…  0 4 3 1 
35 Kiss me  2 2 2 2 
36 What’s the matter?  4 0 1 3 
37 Take it easy  2 2 2 2 
38 Smile for me  4 0 2 2 
39 I’m cool!  3 1 2 2 
40 Just for you  4 0 0 4 
41 Nothing is imposible  4 0 0 4 
42 Forget it!  0 4 0 4 
43 Couldn’t be better  3 1 0 4 
44 Don’t worry  0 4 3 1 
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45 Is that all (Semua Cuma buat senang-
senang) 
2 2 2 2 
46 Don’t say no  4 0 1 3 
47 Coba lagi! 2 2 2 2 
48 Say no to drugs  4 0 2 2 
49 Have fun!  3 1 2 2 
50 It’s a yes!  4 0 0 4 
 Jumlah 120 80 63 137 
 
Tanggapan dari 4 konsumen terhadap 50 ungkapan yang terdapat 
pada bungkus permen Kis Mint Barley dapat dikelompokkan sebagai 
berikut: (1) setuju dengan ungkapan pada bungkus permen Kis Mint 
Barley berjumlah 120, (2) tidak setuju dengan ungkapan pada bungkus 
permen Kis Mint Barley berjumlah 80, (3) tahu dengan ungkapan pada 
bungkus permen Kis Mint Barley berjumlah 63, dan (4) tidak tahu dengan 
ungkapan pada bungkus permen Kis Mint Barley berjumlah 137.  
Tanggapan konsumen atas nama Budi Saryono di Boyolali.  
1) Data 1 
 
 
 
 
 
Permen kis mint barley memang ok banget dilihat dari segi 
kemasannya dan aneka rasa yang disajikan. 
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2) Data 7 
 
 
 
 
Produk permen kis mint barley pantang mundur meskipun di Indonesia 
ada beberapa produk permen yang rasa dan kemasannya tidak kalah 
menarik.  
3) Data 13 
 
 
 
 
Kita diajak nyantai bersama permen kis. 
4) Data 16 
 
 
 
 
Kita bisa membawa permen kis kemana saja. Permen kis memberikan 
kenyamanan pada kita bila sedang ngobrol sama teman karena permen 
kis permen yang mampu menghilangkan bau mulut.  
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5) Data 23 
 
 
 
 
 
Banyaknya produk permen yang beraneka jenis, rasa, dan kemenarikan 
kemasan tidak membuat produk permen kis mundur, karena permen 
kis siap menang dan siap kalah dalam persaingan. 
6) Data 30 
 
 
 
 
Produk permen kis mengingatkan kepada kita untuk berhati-hati 
melalui ungkapan yang terdapat pada kemasannya. 
7) Data 31 
 
 
 
 
Produk permen kis memberikan kemudahan kepada kita untuk 
mengucapkan selamat ulang tahun kepada teman yang sedang 
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merayakan ulang tahunnya dengan cara memberikan permen kis yang 
bertuliskan happy b’day. 
8) Data 40 
 
 
 
 
Produk permen kis diproduksi dan diedarkan untuk kita semua. 
9) Data 44 
 
 
 
 
 
Jangan khawatir karena produk permen kis akan selalu menyajikan 
produk-produk yang beraneka rasa dan kemasan yang menarik. 
10)  Data 48 
 
 
 
 
Produk permen kis mengingatkan kepada kita untuk selalu waspada 
pada narkoba dengan mengatakan tidak pada narkoba. Jauhi narkoba 
sekarang juga. 
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Tanggapan konsumen terhadap ungkapan yang terdapat pada 
bungkus permen Kis Mint Barley kaitannya dengan produk permen Kis. 
Menurut Budi Saryono, permen Kis Mint Barley kemasannya menarik, 
rasanya manis, praktis karena dibawa kemana saja. Permen Kis dapat 
menjadi wakil untuk mengungkapkan perasaan kita, selain itu permen Kis 
mengingatkan kita untuk selalu waspada. Oleh karena itu, permen Kis 
pantang mundur dan selalu menciptakan yang terbaik.   
Analisis ungkapan pada bungkus permen Kis Mint Barley terdapat 
beberapa makna diantaranya: 1)  makna yang menyatakan perintah 
berjumlah 2 data, 2) makna yang menyatakan ajakan atau seruan 
berjumlah 6 data, 3) makna yang menyatakan permintaan berjumlah 16 
data, 4) makna yang menyatakan larangan berjumlah 3 data, 5) makna 
yang menyatakan pertanyaan berjumlah 6 data, 6) makna yang 
menyatakan peringatan berjumlah 2 data, dan 7) makna yang menyatakan 
pernyataan berjumlah 15 data. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan Siti Baidiyah Apriyanti (2005) berjudul 
“Ungkapan Idiomatik dalam Pemilu Presiden 5 Juli 2004”. Hasil analisis 
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ungkapan idiomatik politik 
dalam pemilu presiden 5 Juli 2005, dilihat dari segi semantik berdasarkan 
makna konotatifnya ungkapan idiomatik politik dapat dibedakan menjadi 
(1) ungkapan idiomatik berkonotatif kekerasan; (2) ungkapan idiomatic 
berkonotatif pengendalian; (3) ungkapan idiomatik berkonotatif 
kecurigaan; dan (4) ungkapan idiomatik berkonotatif kejahatan. Penelitian 
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ini memiliki persamaan dengan penelitian ya ng peneliti lakukan yakni 
kajiannya tentang analisis ungkapan ditinjau dari segi semantik.  
Fungsi ungkapan yang terdapat pada bungkus permen Kis Mint 
Barley yaitu, (1) fungsi instrumental berjumlah 2 data, (2) fungsi regulatif 
berjumlah 4 data, (3) fungsi pemerian berjumlah 3 data, (4) fungsi 
interaksi berjumlah 11 data, dan (5) fungsi perserongan berjumlah 30 data.  
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Novia 
Intan Rahmayani berjudul “Ungkapan Menolak dalam Percakapan Remaja 
Usia 17-20 Tahun di Tanjung, Malang”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa bentuk ungkapan menolak berupa penolakan secara langsung dan 
tidak langsung. Fungsi ungkapan menolak  dapat diklasifkasikan menjadi: 
(1) fungsi perintah, (2) fungsi tawaran, dan (3)  fungsi permintaan, dan (4) 
fungsi ajakan. Sedangkan faktor yang menentukan ungkapan menolak 
adalah faktor yang selalu mendominasi hampir pada setiap percakapan 
yaitu faktor latar, partisipan tutur, tujuan tutur, pokok tuturan, dan nada 
tutur. Fungsi ungka pan pada bungkus permen Kis sesuai dengan fungsi 
bahasa menurut Hillday (dalam Sumarlan, 2003: 1-2).  
Tanggapan dari 4 konsumen terhadap 50 ungkapan yang terdapat 
pada bungkus permen Kis Mint Barley dapat dikelompokkan sebagai 
berikut: (1) setuju dengan ungkapan pada bungkus permen Kis Mint 
Barley berjumlah 120, (2) tidak setuju dengan ungkapan pada bungkus 
permen Kis Mint Barley berjumlah 80, (3) tahu dengan ungkapan pada 
bungkus permen Kis Mint Barley berjumlah 63, dan (4) tidak tahu dengan 
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ungkapan pada bungkus permen Kis Mint Barley berjumlah 137. 
Penelitian ini memiliki perbedaan penelitian yang dilakukan Arief Rijadi 
(2001) berjudul “Ungkapan Penerimaan dan Penolakan dalam Bahasa 
Indonesia”. Hasil pembahasan wujud ungkapan penerimaan. Ungkapan 
penerimaan persembahan adalah ungkapan berupa kalimat atau wacana 
yang berisi tanggapan balik positif (berupa penerimaan) atas persembahan 
yang telah disampaikan oleh seseorang atau kelompok. Tanggapan balik 
yang bersifat positif tersebut menyangkut (1) salam balik (jawaban atas 
salam dari seseorang atau kelompok), (2) tanggapan balik terhadap ucapan 
selamat, baik ucapan simpati suka cita maupun simpati duka cita, (3) 
tanggapan balik atas ucapan terima kasih, dan (4) tanggapan balik atas 
permohonan maaf. Ungkapan yang terdapat di balik bungkus permen Kis 
Mint Barley bersumber dari tuturan sehari-hari.  
Hasil penelitian mengenai ungkapan yang terdapat pada bungkus 
permen Kis Mint Barley dapat bermanfaat dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di tingkat sekolah dasar. Analisis ungkapan ini sesuai dengan 
pembelajaran mengenai kata, frase, dan kalimat.   
BAB V  
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian hasil analisis dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:   
Analisis ungkapan pada bungkus permen Kis Mint Barley terdapat 
beberapa makna diantaranya: 1) makna yang menyatakan perintah berjumlah 2 
data , 2) makna yang menyatakan ajakan atau seruan berjumlah 6 data,             
3) makna yang menyatakan permintaan berjumlah 16 data, 4) makna yang 
menyatakan larangan berjumlah 3 data , 5) makna yang menyatakan 
pertanyaan berjumlah 6 data , 6) makna yang menyatakan peringatan 
berjumlah 2 data , dan 7) makna yang menyatakan pernyataan berjumlah 15 
data.  
Fungsi ungkapan yang terdapat pada bungkus permen Kis Mint Barley 
yaitu, 1) fungsi instrumental berjumlah 2 data, 2) fungsi regulatif berjumlah 4 
data , 3) fungsi pemeria n berjumlah 3 data, 4) fungsi interaksi berjumlah 11 
data , dan 5) fungsi perserongan berjumlah 30 data.  
Berdasarkan tanggapan konsumen dapat disimpulkan bahwa permen 
Kis merupakan permen yang rasanya manis, berbentuk oval, rasa mint, wangi, 
pada kemasannya terdapat ungkapan yang bervariasi, bisa mengungkapkan 
perasaan lewat tulisan yan terdapat di balik bungkusnya yang memiliki aneka 
rasa (chery, grape, dan barley) yang diproduksi oleh PT. Mayora.  
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Tanggapan dari 4 konsumen terhadap 50 ungkapan yang terdapat pada 
bungkus permen Kis Mint Barley dapat dikelompokkan sebagai berikut:         
(1) setuju dengan ungkapan pada bungkus permen Kis Mint Barley berjumlah 
120, (2) tidak setuju dengan ungkapan pada bungkus permen Kis Mint Barley 
berjumlah 80, (3) tahu dengan ungkapan pada bungkus permen Kis Mint 
Barley berjumlah 63, dan (4) tidak tahu dengan ungkapan pada bungkus 
permen Kis Mint Barley berjumlah 137.  
 
B. Saran  
1.  Produsen dapat memproduksi permen Kis dengan bervariasi baik rasa, 
kemasan maupun ungkapan yang terdapat pada balik kemasannya.  
2.  Para konsumen menyarankan kepada produsen (PT. Mayora) untuk 
memproduksi permen Kis dengan beraneka ragam rasa, misalnya permen 
Kis rasa coklat dan kopi. 
3.  Konsumen dapat menerima permen Kis untuk dikonsumsi. Selain itu, 
ungkapan yang terdapat pada permen Kis dapat menambah kosa kata bagi 
para pembaca.  
4.  Apabila mengkonsumsi permen Kis Mint Barley diharapkan tidak 
membuang bungkusnya di sembarang tempat. Jagalah kebersihan karena 
kebersihan sebagian dari iman.   
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Pertanyaan 
(untuk konsumen) 
1.  Apa yang anda ketahui tentang produk permen Kis? 
2.  Apakah anda suka makan permen Kis? Jelaskan alasannya! 
a. Ya 
b. Tidak 
3.  Ada 3 rasa permen Kis (grape,cherry, dan barley), rasa apa yang paling 
anda sukai? 
4.  Bagaimana tanggapan anda mengenai kemasan permen Kis khususnya Kis 
mint barley? Jelaskan dan berikan alasannya! 
a. Menarik 
b. Kurang menarik 
c. Tidak menarik  
5.  Bagaimana tanggapan anda mengenai ungkapan yang terdapat pada 
bungkus permen Kis mint barley? 
6.  Ungkapan dalam bahasa apa yang paling anda sukai? Jelaskan alasannya! 
a. Bahasa Indonesia  
b. Bahasa Inggris 
7.  Dari beberapa ungkapan, adakah ungkapan tertentu yang anda sukai? 
Jelaskan makna dari ungkapan tersebut! 
8.  Apa kritik dan saran anda terhadap produk permen kis?  
 
 
Lampiran 2. Pertanyaan dan Tanggapan Responden 
 87 
Adapun hasil wawancara dari lima mahasiswa tersebut adalah sebagai 
berikut ini. 
Responden 1 
Nama   : Tri Sakti Murti Astuti 
Alamat  : Baturetno, Wonogiri 
Status   : Mahasiswa UMS 
Tanggapan konsumen 
1. Permen Kis merupakan permen yang rasanya manis, berbentuk oval, dan 
rasanya mint 
2. Saya agak suka dengan permen Kis, tetapi tidak terlalu sering 
mengkonsumsinya karena saya lebih menyukai permen rasa kopi 
3. Rasa cherry  
4. Menurut saya kemasannya menarik  karena warna kemasan atau bungkusnya 
cerah, dan di balik bungkusnya terdapat ungkapan atau tulisan yang bervariasi 
dan unik. 
5. Ungkapanya cukup unik tetapi sulit untuk dipahami karena maknanya tidak 
jelas 
6. Saya lebih menyukai ungkapan dalam bahasa Inggris karena sebagian dalam 
bahsa Inggris ungkapannya bermakna kasih sayang misalnya I miss u  
Ada ungkapan tertentu yang saya sukai yaitu senyum donk ! Ungkapan senyum 
donk !  mengadung makna perintah. Makna perintah ditandai dengan tanda 
baca seru (!). pemberi pesan (O1) memerintahkan kepada O2 untuk tersenyum 
“senyum donk!“. Jika  O2 tersenyum maka wajahnya akan terlihat lebih manis 
dan menarik untuk dipandang. 
7. Saran buat produk permen Kis “tolong donk diperbanyak rasanya, kalau bisa 
permen kis rasa kopi”. 
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Responden 2 
Nama   : Arifa Apriliana 
Alamat  : Kudus 
Status   : Mahasiswa UMS 
Tanggapan konsumen 
1. Sepengetahuan saya, permen Kis adalah produk Indonesia yang diproduksi 
oleh PT Mayora dan pada bungkusnya terdapat ungkapan 
2. Saya tidak suka mengkonsumsi permen Kis karena terlalu manis 
3. Tidak ada rasa permen Kis yang saya sukai 
4. Menurut saya kemasannya menarik karena pada kemasannya terdapat 
ungkapan  
5. Ungkapannya menarik karena bervariasi misalnya smile for me 
6. Saya lebih menyukai ungkapan dalam bahasa Inggris karena bahasaInggris 
keren. Selain itu bahasa Inggris khan bahasa yang universal 
Contoh ungkapan yang saya suka yaitu smile for me. Maknanya, saya berharap 
agar seseorang yang saya sayangi selalu tersenyum kepada saya. Jika  
seseorang itu tersenyum maka wajahnya akan terlihat lebih manis dan menarik 
untuk dipandang. 
7. Saranya “buatlah berbagai macam rasa permen Kis 
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Responden 3 
Nama   : Devi Citra 
Alamat  : Ngawi 
Status   : Mahasiswa UMS 
Tanggapan 
1. Menurut saya permen Kis merupakan permen yang wangi dan bisa ungkapin 
perasaan lewat tulisan di balik bungkusnya 
2. Saya tidak suka pada permen Kis 
3. Tidak ada yang saya sukai 
4. Menurut saya kemasan atau bungkus permen Kis sangat bagus karena bisa  
menarik perhatian konsumen dengan berbagai tulisan yang ada 
5. Ungkapan yang terdapat pada bungkus permen Kis mampu menarik perhatian 
konsumen 
6. Saya lebih menyukai ungkapan dalam bahasa Indonesia karena ungkapannya  
bisa dipahami artinya 
7. Ada ungkapan tertentu yang saya sukai yaitu kaulah segalanya. Menurut saya 
makna yang terkandung dalam ungkapan kaulah segalanya yaitu ada 
seseorang yang sangat saya idolakan sehingga dialah segalanya bagiku. 
Maksud dari segalanya adalah sosok orang yang sangat saya idolakan. 
8. Saran buat produk permen Kis “tolong donk diperbanyak rasanya, kalau bisa 
permen kis rasa kopi”. 
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Responden 4 
Nama   : Seka Dewi 
Alamat  : Setrorejo, Wonogiri 
Status   : Mahasiswa UMS 
Tanggapan konsumen 
1. Permen Kis itu rasanya mint, warna biru, di balik bungkusnya terdapat 
ungkapan 
2. Saya tidak terlalu menyukai permen Kis, karena saya lebih suka permen rasa 
kopi dan rasa asem 
3. Tidak ada yang saya sukai 
4. Kemasannya kurang menarik karena warnanya terlalu cerah 
5. Menurut saya ungkapan yang terdapat pada bungkus permen Kis cukup bagus 
karena bisa menyampaikan ekspresi tanpa harus bicara 
6. Saya lebih suka unngkapan dalam bahasa Inggris 
7. Ada satu ungkapan yang paling saya sukai yaitu I hate u karena ungkapan  
ini sangat sesuai dengan perasaan saya untuk saat ini. Saya lagi benci pada 
seseorang. Dia adalah orang yang pernah mengisi hidup saya. 
8. Kalau bisa ungkapannya menggunakan bahasa daerah misalnya bahasa Jawa 
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Responden 5 
Nama   : Kutry 
Alamat  : Boyolali 
Status   : Mahasiswa UMS 
Tanggapan konsumen 
1. Menurut saya permen Kis merupakan permen rasanya manis dan ada mintnya 
gitu yang mempunyai banyak rasa diataranya cherry, grape, dan barley.  
Wangi dan di bungkusnya terdapat ungkapan yang beraneka ragam. 
2. Saya suka makan permen Kis karena ada rasa mintnya gitu 
3. Saya lebih suka permen Kis rasa barley karena mint barley rasa mintnya itu 
terasa banget 
4. Menurut saya kemasan atau bungkus permen Kis sangat bagus dan unik 
karena bisa  menarik perhatian konsumen dengan berbagai tulisan yang ada 
5. Ungkapan yang terdapat pada bungkus permen Kis mampu menarik perhatian 
konsumen karena keren dan kata-katanya bervariasi. Sehingga dengan tulisan 
itu bisa mewakili kita untuk ungkapin perasaan. 
6. Saya lebih menyukai ungkapan dalam bahasa Indonesia karena ungkapannya  
mudah dimengerti oleh pembaca 
7. Ada ungkapan tertentu yang saya sukai yaitu senyum itu ibadah. Alasan saya 
menyukai ungkapan tersebut karena ungkapan tersebut memberikan pelajaran 
bagi  saya bahwa dengan tersenyum pada orang lain aja sudah termasuk 
ibadah 
8. Saran buat produk permen Kis “tolong ungkapanya menggunakan bahasa 
daerah juga biar lebih unik  
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Tabel 2. Makna ungkapan yang terdapat pada bungkus permen Kis Mint Barley  
 
Makna  No  Ungkapan  
Perintah  Ajakan Permintaan Larangan  Pertanyaan Peringatan  Pernyataan 
1 Ok 
bangeeet! 
      v 
2 Tunggu 
apa lagi! 
 v      
3 Kalah 
menang 
biasa 
      v 
4 Belum 
terlambat! 
     v  
5 Jangan 
sombong! 
   v    
6 Kenalan 
donk 
 v      
7 Pantang 
mundur 
   v    
8 Cape 
deh… 
      v 
9 Utamakan 
sportifitas 
 v      
10 Selamat 
malam  
      v 
11 Jumpa lagi   v     
12 Senyum 
donk! 
v       
13 Nyantai aja  v      
14 “Beribu 
maaf” 
  v     
15 Kaulah 
segalanya 
      v 
16 Kemana 
aja 
    v   
17 Siapa 
takut? 
    v   
Lampiran 3. Makna, fungsi dan tanggapan konsumen terhadap ungkapan 
yang terdapat pada bungkus permen Kis Mint Barley 
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18 Mimpi kali 
ye… 
     v  
19 Maaf ya   v     
20 Serius 
amat?! 
    v   
21 Mengalah 
untuk 
menang 
      v 
22 Ok aja       v 
23 Siap 
menang 
siap kalah 
      v 
24 Senyum itu 
ibadah 
  v     
25 Met Ultah   v     
26 Be my love 
(Jadilah 
cinta 
(pacar)ku) 
  v     
27 Please say 
yes 
(Tolong 
bilang iya) 
  v     
28 Hugs & 
Kisses 
(Peluk dan 
cium) 
  v     
29 Cheep Up! 
(Beri 
semangat) 
 v      
30 Take Care 
(Hati-hati) 
  v     
31 Happy 
B’Day 
(Selamat 
Ulang 
  v     
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Tahun) 
32 Let it go 
(Biarkan 
berjalan 
apa 
adanya) 
      v 
33 “Cute” 
Abizz! 
(Manis 
Abizz) 
      v 
34 I’am 
Sorry… 
(Saya 
minta 
maaf) 
  v     
35 Kiss me 
(Cium aku) 
  v     
36 What’s the 
matter? 
(Ada apa?) 
    v   
37 Take it 
easy 
(Nyantai 
aja) 
 v      
38 Smile for 
me 
(senyumla
h padaku) 
v       
39 I’m cool! 
(Aku 
keren) 
    v   
40 Just for 
you 
(Hanya 
untukmu) 
      v 
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41 Nothing is 
imposible 
(Tidak ada 
yang tidak 
mungkin) 
      v 
42 Forget it! 
(Lupakan 
aku!) 
  v     
43 Couldn’t 
be better 
(Tidak bisa 
lebih baik 
dari ini?) 
    v   
44 Don’t 
worry 
(Jangan 
khawatir) 
  v     
45 Is that all 
(Semua 
Cuma buat 
senang-
senang) 
      v 
46 Don’t say 
no (Jangan 
katakan 
tidak) 
   v    
47 Coba lagi!   v     
48 Say no to 
drugs 
(Katakan 
tidak pada 
narkoba) 
  v     
49 Have fun! 
(Tidak 
mutu) 
      v 
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50 It’s a yes! 
(Baiklah)   
      v 
 Jumlah 2 6 16 3 6 2 15 
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Tabel 3.  Fungsi ungkapan yang terdapat pada bungkus permen Kis Mint Barley  
 
Fungsi Ungkap an No Ungkapan 
Fungsi 
Instrumental 
Fungsi 
Regulatif 
Fungsi 
Pemerian 
Fungsi 
Interaksi 
Fungsi 
Perseorangan 
1 Ok bangeeet!    V  
2 Tunggu apa lagi!  V    
3 Kalah menang biasa     v 
4 Belum terlambat!  V    
5 Jangan sombong!  V    
6 Kenalan donk    v  
7 Pantang mundur     v 
8 Cape deh…     v 
9 Utamakan sportifitas    v  
10 Selamat malam     v 
11 Jumpa lagi    v  
12 Senyum donk!     V 
13 Nyantai aja v     
14 “Beribu maaf”     v 
15 Kaulah segalanya     v 
16 Kemana aja    v  
17 Siapa takut?     V 
18 Mimpi kali ye…     v 
19 Maaf ya     v 
20 Serius amat?!     V 
21 Mengalah untuk 
menang 
   v  
22 Ok aja     v 
23 Siap menang siap 
kalah 
   v  
24 Senyum itu ibadah    v  
25 Met Ultah   v   
26 Be my love (Jadilah 
cinta (pacar)ku) 
    v 
27 Please say yes 
(Tolong bilang iya) 
   v  
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28 Hugs & Kisses 
(Peluk dan cium) 
    v 
29 Cheep Up! (Beri 
semangat) 
   v  
30 Take Care (Hati-
hati) 
    v 
31 Happy B’Day 
(Selamat Ulang 
Tahun) 
    v 
32 Let it go (Biarkan 
berjalan apa adanya) 
    v 
33 “Cute” Abizz! 
(Manis Abizz) 
  v   
34 I’am Sorry… (Saya 
minta maaf) 
    v 
35 Kiss me (Cium aku)     V 
36 What’s the matter? 
(Ada apa?) 
    V 
37 Take it easy 
(Nyantai aja) 
    v 
38 Smile for me 
(senyumlah padaku) 
    v 
39 I’m cool! (Aku 
keren) 
    v 
40 Just for you (Hanya 
untukmu) 
    v 
41 Nothing is imposible 
(Tidak ada yang 
tidak mungkin) 
    v 
42 Forget it! (Lupakan 
aku!) 
    v 
43 Couldn’t be better 
(Tidak bisa lebih 
baik dari ini?) 
  v   
44 Don’t worry (Jangan 
khawatir) 
    v 
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45 Is that all (Semua 
Cuma buat senang-
senang) 
    v 
46 Don’t say no (Jangan 
katakan tidak) 
    v 
47 Coba lagi!     V 
48 Say no to drugs 
(Katakan tidak pada 
narkoba) 
V     
49 Have fun! (Tidak 
mutu) 
 v    
50 It’s a yes! (Baiklah)      v  
 Jumlah 2 4 3 11 30 
 
 100 
Tabel 4.  Tanggapan konsumen terhadap ungkapan yang terdapat pada bungkus 
permen Kis Mint Barley 
 
Tanggapan Konsumen 
Enik  Budi S  Kutri Nining 
No  Ungkapan yang terdapat 
pada bungkus permen 
Kis Mint Barley Setuju Tidak 
setuju 
Setuju Tidak 
setuju 
Setuju Tidak 
setuju 
Setuju Tidak 
setuju 
1 Ok bangeeet! v  v  v  V  
2 Tunggu apa lagi!  v  v  v  V 
3 Kalah menang biasa  v v  v  V  
4 Belum terlambat!  V  v  v  v 
5 Jangan sombong! v  v   v  V 
6 Kenalan donk v  v  v  v  
7 Pantang mundur  v  v v  V  
8 Cape deh… v  v  v  V  
9 Utamakan sportifitas  v v  v  V  
10 Selamat malam v  v  v  v  
11 Jumpa lagi v  v  v  V  
12 Senyum donk!  v  v  v  V 
13 Nyantai aja  v v  v  V  
14 “Beribu maaf”  V  v  v  v 
15 Kaulah segalanya v  v   v  V 
16 Kemana aja v  v  v  v  
17 Siapa takut?  v  v v  V  
18 Mimpi kali ye… v  v  v  V  
19 Maaf ya  v v  v  V  
20 Serius amat?! v  v  v  v  
21 Mengalah untuk menang v  v  v  V  
22 Ok aja  v  v  v  V 
23 Siap menang siap kalah  v v  v  V  
24 Senyum itu ibadah  V  v  v  v 
25 Met Ultah v  v   v  V 
26 Be my love (Jadilah 
cinta (pacar)ku) 
v  v  v  v  
27 Please say yes (Tolong 
bilang iya) 
 v  v v  V  
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28 Hugs & Kisses (Peluk 
dan cium) 
v  v  v  V  
29 Cheep Up! (Beri 
semangat) 
 v v  v  V  
30 Take Care (Hati-hati) v  v  v  v  
31 Happy B’Day (Selamat 
Ulang Tahun) 
v  v  v  V  
32 Let it go (Biarkan 
berjalan apa adanya) 
 v  v  v  V 
33 “Cute” Abizz! (Manis 
Abizz) 
 v v  v  V  
34 I’am Sorry… (Saya 
minta maaf) 
 V  v  v  v 
35 Kiss me (Cium aku) v  v   v  V 
36 What’s the matter? (Ada 
apa?) 
v  v  v  v  
37 Take it easy (Nyantai 
aja) 
 v  v v  V  
38 Smile for me 
(senyumlah padaku) 
v  v  v  V  
39 I’m cool! (Aku keren)  v v  v  V  
40 Just for you (Hanya 
untukmu) 
v  v  v  v  
41 Nothing is imposible 
(Tidak ada yang tidak 
mungkin) 
v  v  v  V  
42 Forget it! (Lupakan 
aku!) 
 v  v  v  V 
43 Couldn’t be better 
(Tidak bisa lebih baik 
dari ini?) 
 v v  v  V  
44 Don’t worry (Jangan 
khawatir) 
 V  v  v  v 
45 Is that all (Semua Cuma 
buat senang-senang) 
v  v   v  V 
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46 Don’t say no (Jangan 
katakan tidak) 
v  v  v  v  
47 Coba lagi!  v  v v  V  
48 Say no to drugs 
(Katakan tidak pada 
narkoba) 
v  v  v  V  
49 Have fun! (Tidak mutu)  v v  v  V  
50 It’s a yes! (Baiklah)   v  V  v  v  
 Jumlah  25 25 36 14 35 15 35 15 
 
Tanggapan Konsumen 
Enik  Budi S  Kutri Nining 
No  Ungkapan yang terdapat 
pada bungkus permen 
Kis Mint Barley Tahu Tidak 
Tahu 
Tahu Tidak 
Tahu 
Tahu Tidak 
Tahu 
Tahu Tidak 
Tahu 
1 Ok bangeeet!  v  v  v  V 
2 Tunggu apa lagi!  v  v  v  V 
3 Kalah menang biasa  v  V v   v 
4 Belum terlambat! v  v  v   v 
5 Jangan sombong! v   v v   V 
6 Kenalan donk  v  v  v v  
7 Pantang mundur  v V   v V  
8 Cape deh…  v  v v  V  
9 Utamakan sportifitas v   v v   V 
10 Selamat malam  v  v  v  V 
11 Jumpa lagi  v  v  v  V 
12 Senyum donk!  v  v  v  V 
13 Nyantai aja  v  V v   v 
14 “Beribu maaf” v  v  v   v 
15 Kaulah segalanya v   v v   V 
16 Kemana aja  v  v  v v  
17 Siapa takut?  v V   v V  
18 Mimpi kali ye…  v  v v  V  
19 Maaf ya v   v v   V 
20 Serius amat?!  v  v  v  V 
21 Mengalah untuk menang  v  v  v  V 
22 Ok aja  v  v  v  V 
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23 Siap menang siap kalah  v  V v   v 
24 Senyum itu ibadah v  v  v   v 
25 Met Ultah v   v v   V 
26 Be my love (Jadilah 
cinta (pacar)ku) 
 v  v  v v  
27 Please say yes (Tolong 
bilang iya) 
 v V   v V  
28 Hugs & Kisses (Peluk 
dan cium) 
 v  v v  V  
29 Cheep Up! (Beri 
semangat) 
v   v v   V 
30 Take Care (Hati-hati)  v  v  v  V 
31 Happy B’Day (Selamat 
Ulang Tahun) 
 v  v  v  V 
32 Let it go (Biarkan 
berjalan apa adanya) 
 v  v  v  V 
33 “Cute” Abizz! (Manis 
Abizz) 
 v  V v   v 
34 I’am Sorry… (Saya 
minta maaf ) 
v  v  v   v 
35 Kiss me (Cium aku) v   v v   V 
36 What’s the matter? (Ada 
apa?) 
 v  v  v v  
37 Take it easy (Nyantai 
aja) 
 v V   v V  
38 Smile for me 
(senyumlah padaku) 
 v  v v  V  
39 I’m cool! (Aku keren) v   v v   V 
40 Just for you (Hanya 
untukmu) 
 v  v  v  V 
41 Nothing is imposible 
(Tidak ada yang tidak 
mungkin) 
 v  v  v  V 
42 Forget it! (Lupakan 
aku!) 
 v  v  v  V 
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43 Couldn’t be better 
(Tidak bisa lebih baik 
dari ini?) 
 v  V v   v 
44 Don’t worry (Jangan 
khawatir) 
v  v  v   v 
45 Is that all (Semua Cuma 
buat senang-senang) 
v   v v   V 
46 Don’t say no (Jangan 
katakan tidak) 
 v  v  v v  
47 Coba lagi!  v V   v V  
48 Say no to drugs 
(Katakan tidak pada 
narkoba) 
 v  v v  V  
49 Have fun! (Tidak mutu) v   v v   V 
50 It’s a yes! (Baiklah)    v  v  v  V 
 Jumlah  15 35 8 42 25 25 15 35 
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